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ABSTRAK 
 
Heru Purwasih. SIKAP PELESTARIAN CANDI MENGGUNG DI DESA 
NGLURAH KECAMATAN TAWANGMANGU KABUPATEN 
KARANGANYAR DITINJAU DARI PENGETAHUAN KESEJARAHAN 
DAN LINGKUNGAN SOSIAL. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitaas Sebelas Maret, Oktober. 2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara : (1) 
Pengetahuan Kesejarahan dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung; (2) 
Lingkungan Sosial dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung; (3) Pengetahuan 
Kesejarahan dan Lingkungan sosial secara bersama-sama dengan Sikap 
Pelestarian Candi Menggung. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
survey dan penyajian data secara deskriptif analisis. Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Nglurah dengan jumlah penduduk 1345 jiwa. Sampel yang 
digunakan sebanyak 88 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Proportionate Stratified Random Sampling dan metode 
pengumpulan data menggunakan angket sikap pelestarian candi menggung dan 
lingkungan sosial serta test pengetahuan kesejarahan. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi ganda. 
Hasil uji hipotesis dapat disimpulkan : (1) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara Pengetahuan Kesejarahan dengan Sikap Pelestarian 
Candi Menggung, terbukti dengan hasil perhitungan didapatkan harga untuk thitung 
= 23,795 lebih besar dari ttabel = 2,02. Koefisien korelasi untuk hubungan kedua 
variabel adalah sebesar 0,932 dengan taksiran koefisien determinasinya 0,869. 
Angka ini dapat diinterpretasikan bahwa 86,9% variansi yang ada pada variabel 
Sikap Pelestarian Candi Menggung dapat diprediksi oleh variabel Pengetahuan 
Kesejarahan melalui regresi Ŷ = 52,841 + 2,094 X1. Koefisien regresi untuk 
hubungan kedua variabel adalah 2,094. Angka tersebut mencerminkan bahwa 
setiap Pengetahuan Kesejarahan ditingkatkan sebesar satu unit skor, maka akan 
meningkatkan angka Sikap Pelestariam Candi Menggung sebesar 2,094 unit skor 
dengan konstanta 52,841; (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara Lingkungan Sosial dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung, terbukti 
dengan hasil perhitungan didapatkan harga untuk thitung = 27,077 lebih besar dari 
ttabel = 2,02. Koefisien korelasi untuk hubungan kedua variabel ini adalah sebesar 
0,946 dengan harga koefisien determinasinya 0,894 yang berarti 89,4% variansi 
yang ada pada variabel Sikap Pelestarian Candi Menggung dapat diprediksi oleh 
variabel Lingkungan Sosial melalui regresi Ŷ = 28,040 + 1,056 X2. Koefisien 
regresi untuk hubungan kedua variabel sebesar 1,056. Angka ini 
menginformasikan bahwa jika kondisi lingkungan sosial ditingkatkan sebesar satu 
unit skor, maka akan meningkatkan angka Sikap Pelestarian Candi Menggung 
sebesar 1,056 unit skor dengan konstanta 28,040; (3) Terdapat hubunga positif 
dan signifikan antara Pengetahuan Kesejarahan dan Lingkungan Sosial secara 
bersama – sama dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung, terbukti dengan hasil 
perhitungan didapatkan harga untuk Fhitung = 505,285 lebih besar dari Ftabel = 
 v 
1,8706. Korelasi ganda antara variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel Y 
menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,960 dengan koefisien determinasi 
0,922. Angka ini mencerminkan bahwa variansi Sikap Pelestarian Candi 
Menggung dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Kesejarahan dan 
Lingkungan Sosial secara bersama – sama sebesar 43% melalui regresi Ŷ = 
37,337 + 0,925X1 + 0,635X2.  
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 ABSTRACT 
 
HERU PURWASIH. THE ATTITUDE TOWARDS THE MENGGUNG 
TEMPLE’S PRESERVATION IN NGLURAH VILLAGE TAWANGMANGU  
KARANGANYAR VIEWED FROM HISTORICAL SCIENCE AND SOCIAL 
ENVIRONMENT. Training and Education Faculty of Sebelas Maret 
University, October 2009. 
The aim of this research is to know the correlation between: (1) historical 
science and the attitude of Menggung Temple’s preservation; (2) social 
environment and the attitude of Menggung Temple’s preservation; (3) historical 
science and social environment together with the attitude of Menggung Temple’s 
preservation. 
This research use quantitative method with survey approach and 
descriptive analysis method. The population of this research are the population of 
Nglurah village amount to 88 respondents. The sampling method used 
Proportionate Stratified Random Sampling technique and to gather data used 
questionnaire of the attitude of  Menggung Temple’s preservation and social 
environment, and the historical science test. Technique of analysis the data used 
double analysis regression technique. 
The result of the hypothesis test can be conclude : (1) the positive and 
significant between historical science and the attitude of Menggung Temple’s 
preservation, it is proved by the result of calculation tcount = 23,795 bigger than 
ttable = 2,02. Coefficient correlation of both variables is 0,932 with valuation 
coefficient determination of 0,869. This number can be interpreted that 86,9% 
variant in the variable the attitude of Menggung Temple’s preservation can be 
predicted by historical science through the regression Ŷ = 52,841+ 2,094X1. 
Coefficient regression of both variables is 2,094. That number reflect that each 
historical science was increased one unit score, so it will increase the number of 
the attitude of Menggung Temple’s preservation at 2,094 unit score with constant 
52,841; (2) There is positive and significant correlation between social 
environment and the attitude of Menggung Temple’s preservation, it is proved 
with the result of calculation t count = 27,077 bigger than t table = 2,02. Coefficient 
correlation of both variables is 0,946 with valuation coefficient determination of 
0,894, this number interpret that 89,4% variance in the variable of  attitude of 
Menggung Temple’s preservation can be predicted by, the variable of social 
environment through the regression value of Ŷ = 28,040 + 1,056X2. Coefficient 
regression of both variables is 1,056. The number reflect that the increasing of 
one unit score of social environment will increase The attitude of Menggung 
Temple’s preservation at 1,056 unit score, with constant 28,040; (3) There is 
positive and significant correlation between historical science and social 
environment together with the attitude of Menggung Temple’s preservation. 
, it is proved by the result of calculation F count = 505,285 bigger than F table = 
1,8706. Double correlation between variable X1 and variable X2 with variable Y 
produce coefficient correlation at 0,960 with valuation coefficient determination 
of 0,922. This number interprets that variance of the attitude of Menggung 
Temple’s Preservation can be explained by variable of both historical science and 
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social environment at 43% through the regression Ŷ = 37,337 + 0,925X1 + 
0,635X2. of The Comprehension Value of History’s variable can be predicted by 
The Library 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
MOTTO 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh  
( urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.                                                                                                       
(QS. Al.Insyirah : 6-8) 
 
Orang tidak akan belajar sejarah kalau tidak ada gunanya. Kenyataan 
bahwa sejarah masih terus ditulis orang disemua peradaban dan disepanjang 
waktu, sebenarnya cukup menjadi bukti bahwa sejarah itu perlu. 
(Kuntowijoyo) 
 
Semua akan indah pada waktunya 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Negara Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu pulau 
yang lengkap dengan adat dan tradisinya. Keanekaragaman suku dan daerah yang ada 
di wilayah Indonesia, menimbulkan keanekaragaman kebudayaan. Dalam 
mengembangkan budaya nasional nilai-nilai kebudayaan daerah merupakan warisan 
budaya leluhur yang perlu untuk dibina dan dikembangkan agar perkembangan 
budaya nasional senantiasa bersumber dan berakar pada kepribadian bangsa, maka 
perlu adanya pelestarian bagi kebudayaan dearah untuk mendukung kebudayaan 
nasional. Agar kebudayaan nasional dapat membrikan identitas kepada warga 
negaranya, maka kebudayaan harus menimbulkan rasa bangga bagi bangsa, maka 
mutunya harus teruji ( Koentjaraningrat, 1903 ). Pada titik-titik tertentu terdapat 
peninggalan-peninggalan yang eksis atau terekam sampai sekarang yang kemudian 
menjadi warisan budaya. Warisan budaya fisik (tangible heritage) sering 
diklasifikasikan menjadi warisan budaya tidak bergerak (immovable heritage) dan 
warisan budaya bergerak (movable heritage). Warisan budaya tidak bergerak 
biasanya berada di tempat terbuka dan terdiri dari: situs, tempat-tempat bersejarah, 
bentang alam darat maupun air, bangunan kuno dan/atau bersejarah, patung-patung 
pahlawan. Warisan budaya bergerak biasanya berada di dalam ruangan dan terdiri 
dari: benda warisan budaya, karya seni, arsip, dokumen, dan foto, karya tulis cetak, 
audiovisual berupa kaset,  video, dan film. (www.bksnt-jogja.com/bpsnt/download/ 
budaya_lokal-agus.pdf, 11 Januari 2009) 
 Beragam wujud warisan budaya memberi kesempatan untuk mempelajari 
kearifan lokal dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di masa lalu. 
Masalahnya kearifan lokal tersebut seringkali diabaikan, dianggap tidak ada 
relevansinya dengan masa sekarang apalagi masa depan. Dampaknya adalah banyak 
warisan budaya yang lapuk dimakan usia, terlantar, terabaikan bahkan dilecehkan 
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keberadaannya. Padahal banyak bangsa yang kurang kuat sejarahnya justru mencari-
cari jati dirinya dari tinggalan sejarah dan warisan budayanya yang sedikit jumlahnya.  
Bangsa Indonesia yang kaya dengan warisan budaya justru mengabaikan aset 
yang tidak ternilai tersebut. Sungguh kondisi yang kontradiktif. Sebagai bangsa 
dengan jejak perjalanan sejarah yang panjang sehingga kaya dengan keanekaragaman 
budaya lokal seharusnya mati-matian melestarikan warisan budaya yang sampai 
kepada kita. Melestarikan tidak berarti membuat sesuatu menjadi awet dan tidak 
mungkin punah. Melestarikan berarti memelihara untuk waktu yang sangat lama. Jadi 
upaya pelestarian warisan budaya berarti upaya memelihara warisan budaya untuk 
waktu yang sangat lama. Jadi bukan pelestarian yang hanya mode sesaat, berbasis 
proyek, berbasis donor dan elitis (tanpa akar yang kuat di masyarakat). Pelestarian 
tidak akan dapat bertahan dan berkembang jika tidak didukung oleh masyarakat luas 
dan tidak menjadi bagian nyata dari kehidupan kita.  
Sekarang ini, keberadaan serta kelestarian peninggalan sejarah khususnya 
Candi Menggung banyak terancam, akibat banyaknya pencurian, perusakan, dan 
pencemaran, apabila hal tersebut tetap dibiarkan berlangsung tanpa adanya usaha 
penanggulangan yang selektif, maka pada akhirnya bangsa dan negara pemilik 
peninggalan sejarah tersebut banyak dirugikan. 
Kerugian yang bersifat formal, adalah hilang dan rusaknya peninggalan 
sejarah. Dengan hilang dan rusaknya peninggalan sejarah, maka hilang dan rusak 
pula sumber sejarah, bukti dan fakta sejarah. Kerugian secara material yaitu hilang 
dan rusaknya benda-benda sejarah. 
Untuk itu perlu ditumbuhkembangkan motivasi yang kuat untuk ikut tergerak 
berpartisipasi melaksanakan pelestarian, antara lain:  
1) Motivasi untuk menjaga, mempertahankan dan mewariskan warisan budaya 
yang diwarisinya dari generasi sebelumnya. 
2) Motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan generasi penerus 
bangsa terhadap nilai-nilai sejarah kepribadian bangsa dari masa ke masa 
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melalui pewarisan khasanah budaya dan nilai-nilai budaya secara nyata yang 
dapat dilihat, dikenang dan dihayati. 
3) Motivasi untuk menjamin terwujudnya keragaman atau variasi lingkungan 
     Budaya. 
4) Motivasi ekonomi yang percaya bahwa nilai budaya akan meningkat bila 
terpelihara dengan baik sehingga memiliki nilai komersial untuk meningkatkan 
kesejahteraan pengampunya. 
5) Motivasi simbolis yang meyakini bahwa budaya adalah manifestasi dari jati 
diri suatu kelompok atau masyarakat sehingga dapat menumbuhkembangkan 
rasa kebanggaan, harga diri dan percaya diri yang kuat. (www.bksn-
jogja.com/bpsnt/download/budaya_lokal-agus.pdf, 11 Januari 2009) 
Dari kenyataan ini, maka upaya perlindungan terhadap peninggalan sejarah, 
khususnya Candi menggung perlu ditingkatkan, dengan harapan agar kerugian yang 
lebih besar dapat dicegah sedini mungkin. Pengalaman telah memberi gambaran 
bahwa masih banyaknya pencurian dan perusakan peninggalan sejarah yaitu 
kurangnya kesadaran sejarah. Kesadaran sejarah sebagai pandangan masyarakat yang 
bersifat kolektif, merupakan suatu bentuk penjabaran dari berbagai pengalaman 
bersama suatu komunitas terhadap situasi kebudayaan, politik, maupun ekonomi dari 
suatu masa yang lain. Kurangnya kesadaran sejarah masyarakat, salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan kesejarahan masyarakat yang rendah 
sehingga menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam upaya perlindungan 
peninggalan sejarah, khususnya Candi Menggung. Keadaan seperti inilah yang 
sebenarnya perlu segera ditangani bersama, sehingga masyarakat bangkit dan 
memiliki pemahaman yang positif terhadap keberadaan peninggalan sejarah. Jika 
masyarakat pemilik peninggalan sejarah, lebih-lebih masyarakat yang ada di sekitar 
Candi Menggung memiliki persepsi yang positif, maka mereka akan merasa 
memiliki. Kalau sudah merasa memiliki, maka pada gilirannya kegiatan pencurian, 
perusakan, dan pencemaran terhadap peninggalan sejarah dapat dicegah. 
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Selain faktor rendahnya pengetahuan kesejarahan, lingkungan sosial juga 
sangat berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam upaya pelestarian Candi 
Menggung. Apabila kondisi lingkungan sosial itu sehat dalam arti lingkungan yang 
baik maka kesadaran masyarakat untuk melestarikan Candi Menggung akan tinggi. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
antara pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial dengan pelestarian Candi 
Menggung. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul :  
 
“SIKAP PELESTARIAN CANDI MENGGUNG DI DESA NGLURAH 
KECAMATAN TAWANGMANGU KABUPATEN KARANGANYAR 
DITINJAU DARI PENGETAHUAN KESEJARAHAN DAN LINGKUNGAN 
SOSIAL” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sikap pelestarian candi Menggung dipengaruhi oleh banyak faktor, 
kemungkinan antara lain faktor latar belakang budaya, pengetahuan 
kesejarahan,lingkungan sosial, tingkat pendidikan yang pernah ditempuh, usia, sosial 
ekonomi, sikap mental, dan keyakinan masyarakat dan masih banyak lagi. Faktor 
manakah yang lebih berpengaruh ? Apakah semua faktor itu mempunyai pengaruh 
yang sama kuatnya ? Hal ini merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam 
usaha meningkatkan sikap pelestarian Candi Menggung. 
Banyak masalah yang dihadapi berkaitan dengan usaha meningkatkan sikap 
pelestarian Candi Menggung. Diantaranya rendahnya kesadaran masyarakat dalam 
upaya pelestarian candi Menggung yang ditunjukkan dengan tidak terpeliharanya 
areal disekitar komplek Candi Menggung. Selain itu arca – arca dalam candi tersebut 
sudah banyak yang tidak terawat dengan baik. Meskipun telah ada peraturan-
peraturan yang mengatur tentang perlindungan peninggalan sejarah, apakah peraturan 
tersebut mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan Candi 
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Menggung ? Usaha-usaha apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap 
pelestarian Candi Menggung ? 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan melihat beberapa masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
membatasi pada masalah-masalah yang dapat dijangkau. Penelitian ini akan berusaha 
mengungkap sikap masyarakat terhadap pelestarian Candi Menggung yang akan 
ditinjau dari pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial. Wilayah yang akan 
diambil dalam penelitian ini adalah di dusun Nglurah, kecamatan Tawangmangu, 
kabupaten Karanganyar. 
 
D. Perumusan masalah : 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesejarahan 
dengan sikap pelestarian Candi Menggung ? 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial dengan 
sikap pelestarian Candi Menggung ? 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesejarahan 
dan lingkungan sosial secara bersama  - sama dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung ? 
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E.Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian dapat dirumuskan tujuan yang hendak dicapai melalui suatu 
kegiatan ilmiah. Dari penelitian ini dapat dirumuskan beberapa tujuan yang hendak 
dicapai, yaitu untuk mengetahui: 
1) Hubungan antara pengetahuan kesejarahan dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung. 
2) Hubungan antara lingkungan sosial dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung. 
3) Hubungan antara pengetahuan kesejarahan dan lingkungan social secara 
bersama-sama dengan sikap pelestarian Candi Menggung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian diharapkan pemghasilkan suatu yang bermanfaat. 
Adapun manfaat di penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Praktis 
a) Sebagai karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan, khususnya mengenai 
pentingnya sikap pelestarian Candi Menggung ditinjau dari pengetahuan 
kesejarahan dan lingkungan sosial. 
b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Teoritis 
a) Menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya sikap pelestarian Candi 
Menggung ditinjau dari pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial.  
b) Dapat dijadikan bahan untuk mengatasi problem kurangnya sikap 
pelestarian khususnya dalam pelestarian candi Menggung. 
c) Sebagai pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama 
mengadakan penelitian dapat ditransformasikan kepada peserta didik dan 
masyarakat pada umumnya. 
  
 
7 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1.Sikap Pelestarian Candi Menggung 
a. Pengertian Sikap 
Sikap tidak lepas dari kehidupan manusia. Apabila sikap sudah terbentuk 
dalam kehidupan diri individu, maka sikap terbentuk akan turut menentukan tingkah 
lakunya dalam menghadapi situasi tertentu. Oleh karena itu perlu diketahui berbagai 
pengertian sikap dari beberapa ahli, sebagai berikut: 
Azwar, Saifudin (1998 : 5) berpendapat bahwa sikap adalah ''Suatu bantuk 
evaluasi atau reaksi perasaan"". Sikap seorang terhadap suatu objek adalah perasaan 
mendukung atau memiliki maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 
pada objek tersebut. Sikap sebagai keteraturan (afeksi, pemikiran (kognisi), tindakan 
(konasi) seseorang terhadap suatu aspek dilingkungan sekitarnya.  
Azwar menyatakan sikap sebagai keadaan yang menunjukan sebagai 
kesikapan dan kesedihan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan dari 
motif tertentu. Hal demikian berbeda dengan Rokeach (1968:112) sikap merupakan 
predisposing untuk merespons, untuk berperilaku. 
Berdasarkan uraian diatas, tampak bahwa dari beberapa definisi sikap yang 
dikemukakan oleh para ahli pada intinya sama walaupun sengan menggunakan istilah 
yang agak berbeda.  
1)  Ciri-Ciri Sikap 
Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat mendorong 
dan menimbulkan suatu tingkah laku tertentu dan sikap itu tergantung pada obyek 
yang dihadapi, oleh karenanya obyek sedapat mungkin merupakan sesuatu yang 
menarik dan menguntungkan. 
Adapun ciri-ciri sikap menurut Gerungan (1988: 151-152) adalah sebagai 
berikut: 
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a) Atitute bukan dibawa sejak lahir, tetapi dibentuk atau dipelajari 
sepanjang perkembangan seseorang dalam hubungannyadengan 
obyek. 
b) Atitute tidak dapat berubah-ubah namun dapat berubah pada seseorang 
bila terdapat keadaan dan syarat-syarat tertentu yang dapat 
mempermudah sikap seseorang. 
c) Sikap tidak dapat berdiri sendiri, namun senantiasa mengandung 
hubungan tertentu terhadap obyek. 
d) Obyek sikap itu dapat merupakan suatu hal tertentu, dapat juga 
merupakan suatu kumpulan dari hal-hal tertentu. 
e) Atitute mempunyai segi motivasi dan segi-segi perasaan. 
Sikap adalah sesuatu yang bukan dibawa sejak lahir, tetapi terbentuk 
dalam perkembangan seseorang selama berhubungan dengan lingkungan sosialnya. 
Sikap bertahan lama dan sulit untuk diubah bila sudah terbentuk dan sudah menjadi 
sistem nilai dalam hidup seseorang. 
2)  Struktur Sikap 
Menurut Bimo Walgito (1978: 111) sikap terdiri dari beberapa unsur yang 
satu dengan yang lain saling terkait dan tidak dapat dipisahkan, adapun unsur-
unsurnya adalah: 
1) Komponen kognisi yang hubungannya dengan bakat, ade dan 
konsep. 
2) Komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosial seseorang. 
3) Komponen emosial yang merupakan kecenderungan bertingkah 
laku. 
 Jadi sikap merupakan kumpulan berfikir, keyakinan dan pengetahuan 
namun, memiliki evaluasi negatif dan positif yang bersifat emosional. Hal ini 
disebabkan unsur afeksi, pengetahuan dan perasaan merupakan sikap yang akan 
menghasilkan tingkah laku. Misalnya seseorang yang melihat lalu lintas dijalan, akan 
sekaligus masuk dalam komponen kognisinya dan menggambarkan bahayanya lalu 
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lintas tersebut.Akibat gambaran ini akan memiliki keyakinan bahwa lalu lintas dapat 
mengakibatkat kecelakaan yang mengerikan.berdasarkan evaluasi ini maka unsur 
afeksi memiliki penilaian emosional, yang dapat bersikap positif dan bersikap negatif, 
yaitu perasaan senang atau tidak senang dan takut atau tidak takut. 
Jadi sikap terdiri dari beberapa unsur yang mencakup aspek kognisi, 
afeksi, dan emosional. Ketiga unsur tersebut tidak dapat berdiri sendiri dan tidak 
dapat dipisahkan, karena predisposisi atau keterkaitan suatu masalah untuk bertindak 
senang atau tidak senang terhadap obyek tertentu akan selalu diwarnai aspek 
kognisi,afeksi dan emosi seseorang. 
3) Pembentuk dan Perubahan Sikap 
 Secara garis basar pembentukan dan perubahan sikap akan ditentukan oleh 
dua faktor pokok yaitu: 
1) Faktor individu itu sendiri atau faktor dari dalam, yang dimaksud faktor 
dari dalam adalah bahwa apa yang datang dari luar tidak semuanya 
begitu saja akan diterimanya tetapi individumengadakan seleksi mana 
yang diterima dan mana yang ditolak. 
2) Faktor luar atau ekstern yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang ada 
diluar individu yang merupakan rangsangan atau stimulus atau yang 
mengubah sikap.(Bimo Walgito, 1978: 117-118). 
Dalam hubungannya dengan masalah ini, faktor-faktor yamg dapat 
mengubah sikap menurut Bimo Walgito (1978: 121-125) adalah sebagai berikut: 
1) Kekuatan atau force dapat memberikan suatu keadaan atau situasi yang 
dapat mengubah sesuatu sikap. Kekuatan dapat bermacam-macam 
bentuknya, misalnya kekuatan fisik. 
2) Berubahnya norma kelompok, bila seseorang telah menginternalisasikan 
norma kelompok maka yang akan diambil oper atau dijadikan normanya 
sendiri. 
3) Berubahnya membership group, maksudnya individu itu akan bergabung 
dalam berbagai macam kelompok yang ad dalam masyarakat, baik 
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karena adanyadorongan alami, karena membutuhkan, berhubungan 
dengan individu yang lain, maupun karena adanya kepentingan atau 
tujuan yang bersamaan. 
4) Berubahnya reference group adalah terbentuknya norma-norma baru 
yang mendesak norma lama. Dengan terbentuknya nilai norma yang 
baru itu akan terbentuk pula sikap-sikap yang baru sesuai bengan 
morma-norma yang ada. 
5) Membentuk kelompok yang sama sekali baru, dimana dengan 
membentuk kolompok yang sama sekali baru dapat akan mengubah atau 
membentuk sesuatu sikap yang baru pula. Dengan pembentukan 
kelompok baru akan membentuk norma yang baru dan dengan 
terbentuknya norma baru akan memungkinkan terjadinya sikap yang 
baru sesuai dengan norma yang ada. 
4)  Cara Pengukuran Sikap 
 Dalam melakukan pengukuran sikap merupakan suatu hal yang tidak mudah, 
karena dalam  mengukur sikap obyeknya tidak langsung dilihat atau bahkan tidak 
langsung dipegang. Dalam kata lain suatu hal yang akan diukur secara tidak 
langsung tidak dapat diamati. 
 Berdasarkan pendapat Gerungan (1981: 29) bahwa pengukuran sikap terbagi 
menjadi dua yaitu pengukuran secar langsung dan pengukuran tidak langsung. 
1) Pengukuran sikap secara langsung 
 Dimana subyek secara langsung dimintai pendapatnya bagaimana 
sikapnya terhadap sesuatu, masalah atau hal yang diharapkan padanya. 
Pengukuran sikap secara langsung ini terbagi menjadi dua cara yaitu: 
 
a) Pengukuran sikap langsung yang tidak berstuktur misalnya 
pengukuran sikap dengan mempergunakan interview bebas, 
kuesioner, dan pengamatan langsung. 
b) Pengukuran langsung yang berstuktur. 
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2) Pengukuran sikap secara tidak langsung 
 Adalah pengukuran sikap dengan cara menggunakan alat-alat tes. 
Pengukuran sikap secar tidak langsung dipergunakan untuk mengetahui sikap 
subyek terhadap sesuatu yang ada di sekitarnya. Pengukuran sikap secar tidak 
langsung ini, dibagi menjadi dua cara yaitu: 
a) Tidak langsung terstuktur misalnya menggunakan tes obyektif 
mengenai sikap. 
b) Tidak langsung terstuktur misalnya menggunakan tes proyeksi. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa pada prinsipnya sikap merupakan tanggapan/reaksi seseorang terhadap ide 
atau objek di sekitar yang memiliki komponen perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), 
tindakan (konasi). Dengan demikian sikap yang di miliki seseorang terhadap suatu 
objek tertentu mencerminkan perilaku orang yang bersangkutan. Jika sikapnya 
positif, di harapkan perilakunya juga positif, sebaliknya jika sikapnya negatif, 
perilakunya juga negatif. 
 
b. Pengertian Pelestarian Candi Menggung 
Secara umum, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pelestarian berasal 
dari kata lestari yang artinya tetap sedia kala tidak mengalami perubahan. Sedangkan 
kata lestari menjadi pelestarian berarti proses, cara mengusahakan agar sesuatu itu 
tetap sedia kala tidak berubah (Badudu, 1996:807) 
Pelestarian berarti usaha untuk mempertahankan keadaan asli dengan tidak 
mengubah yang ada dan tetap mempertahankan kelangsungan kondisinya sekarang. 
Sehingga dengan adanya pelestarian situs bertujuan agar bangunan situs 
berpenampilan baik dan bersih, terhindar dari kerusakan yang lebih besar, sehingga 
situs tersebut dapat bertahan lebih lama. 
Pemugaran merupakan usaha penggantian atau perbaikan wujud dan kualitas 
fisik bangunan untuk dikembalikan kepada keadaan semula atau disesuaikan dengan 
tuntutan kebutuhan dalam lingkungan yang baru. Sedang yang termasuk kegiatan 
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pemugaran adalah kegiatan restorasi bangunan, rekonstruksi bangunan dan renovasi 
bangunan. Restorasi bangunan merupakan usaha yang lebih menekankan pada 
pengembalian wujud semula. Rekonstruksi bangunan adalah usaha yang lebih 
menekankan pada pengembalian atau perbaikan kualitas fisik. Dan renovasi 
bangunan merupakan usaha pembaharuan baik dari segi wujud maupun kualitas fisik 
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan yang baru (Pedoman Pemeliharaan dan 
Pemugaran Bangunan Museum, 1991: 9) 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa antara pelestarian 
dan pemugaran terdapat persamaan makna dengan tujuan ialah bahwa masing-masing 
berkaitan dengan usaha mengembalikan atau menggunakan konsep ”keaslian” dalam 
rangka mengabadikan. 
Usaha-usaha untuk melestarikan Situs dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu: tindakan preventif den tindakan represif ( Pedoman pemeliharaan dan 
Pemugaran Bangunan Bersejarah. 1991: 7 ). 
1) Tindakan preventif, pokok sasarannya ditujukan pada gangguan yang 
ditimbulkan oleh manusia. Adapun yang termasuk didalamnya adalah ; 
a) Pemagaran 
Pemasangan pagar ini harus memenuhi keserasian dengan museum. 
Dengan kata lain selain berfungsi sebagai batas atau pengaman, tapi juga 
berfungsi untuk keindahan bangunan. 
b) Gardu jaga/Pos 
Salah satu fasilitas pengamanan yang penting keberadaannya. 
c) Papan larangan 
Merupakan papan informasi pengamanan, dimaksudkan untuk 
memberikan informasi yang bersifat larangan, ajakan guna pengamanan 
bangunan museum dan isi di dalamnya. 
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d) Pendataan 
Dimaksudkan untuk menjaring data nilai arkeologis dan nilai materi benda 
isi situs yang dapat menentukan data statistik guna kepentingan skala 
prioritas pengamanan. 
e) Satpam/Polsus 
Pembentukan petugas ini dalam rangka personil pengamanan yang 
bertugas di lapangan untuk menangani kasus-kasus pelanggaran 
2) Tindakan represif, adalah tindakan pelaksanaan dalam menangani kasus-
kasus yang telah dibuat baik pelanggaran maupun kejahatan terhadap 
pelestarian situs. Penanganan ini harus selalu dikoordinasikan dengan 
aparat terkait seperti Polri atau Kejaksaan. 
Candi merupakan salah satu warisan nenek moyang bangsa Indonesia yang 
perlu  kita jaga kelestariannya. Relief candi adalah media visual yang memiliki fungsi 
historis, filosofis dan edukatif. Dengan mengungkapkan kembali sejarah suatu candi, 
maka dapat menambah pengetahuan dan belajar kearifan masyarakat tempo dulu 
sehingga keberadannya sebagai unsur budaya tetap berguna bagi generasi mendatang. 
Bangunan candi sebenarnya adalah replica atau miniature alam semesta 
dengan triloka-nya. Bagian paling bawah atau kaki candi melambangkan burloka atau 
tempat tinggal manusia. Badan candi melambangkan bhuwarloka atau  tempat 
manusia telah mencapai kesucian dan kesempurnaan yang karenanya dapat 
berhubungan dengan dewa dengan pemujaan, sedangkan atap candi melambangkan 
swarloka atau tempat tinggal dewa.( Soekmono, 1991 : 83-84) Bila dihubungkan 
dengan kondisi masyarakat pada masa itu, burloka-nya adalah kaki gunung tempat 
tinggal masyarakat, tempat pemujaan mereka adalah punden berundak atau sebagai 
bhuwarloka sedangkan atapnya atau swarloka adalah gunung Penanggungan itu 
sendiri. Triloka itu menunjukkan kesatuan antara manusia dengan lingkungannya. 
Rusaknya salah satu dari triloka tersebut akan mempengaruhi keseimbangan 
kehidupan. Oleh sebab itu masyarakat selalu memelihara candi dan lingkungannya 
karena mereka adalah bagian dari alam semesta sebagaimana kepercayaan mereka. 
  
 
14 
 
Kata “menggung” diambil dari nama Mbah Menggung yaitu pendiri Candi 
Menggung. Dia sebenarnya adalah Narotama pengikut Raja Airlangga, yang  mau 
melarikan diri ke Wonogiri dan mendirikan tempat peristirahatan di Nglurah. Setelah 
Airlangga memutuskan untuk kembali ke Kediri bersama pengikutnya yang lain, 
maka Narotama dan anak buahnya memilih tetap tinggal di Nglurah. 
Komplek Candi Menggung terdiri dari tangga masuk dan bangunan utama. 
Secara keseluruhan terdapat benda-benda purbakala  yang terdiri dari 9 buah arca, 14 
batu persegi panjang, 2 buah menhir, 1 buah batu berukir, dan 1 buah yoni.  
Berdasarkan keterangan di atas sikap pelestarian Candi Menggung 
mengandung pengertian tingkat tanggapan masyarakat mengenai usaha untuk 
mempertahankan keadaan asli dengan tidak mengubah yang ada dan tetap 
mempertahankan kelangsungan kondisinya sekarang, yang diukur dengan indikator 
sikap terhadap Candi Menggung, kesadaran memelihara dan menjaga keselamatan 
Candi Menggung, rasa tanggung jawan dalam memelihara dan menjaga keselamatan 
Candi Menggung, serta kemampuan dalam memelihara Candi Menggung dan 
keterampilan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.  
 
2. Pengetahuan Kesejarahan 
a. Pengertian Pengetahuan 
Kata pengetahuan berasal dari kata ”tahu”, yang artinya mengerti sesudah 
melihat. Tahu diberi awalan ”penge” dan akhiran ”an” menjadi ”penge-tahu-an”, kata 
jadian ini mempunyai arti segala sesuatu yang diketahui (KBBI). Jadi pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahuai atau kepandaian yang diperoleh melalui suatu 
proses belajar. 
Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya kemampuan intelektual serta 
keterampilan siswa yang diharapkan lebih ditekankan pada peningkatan pemehaman. 
Hal ini dikarenakan apabila siswa berhadapan dengan informasi, maka harus tau apa 
yang dikomunikasikan serta dapat mengambil ide-ide dari apa yang diinformasikan 
tersebut.  
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Selanjutnya Winkel (1989: 246) menyatakan bahwa pemahaman mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Ia sendiri 
mengambil dari taksonomi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk 
mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam tiga kategori yaitu 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pemahaman termasuk salah satu bagian dari 
aspek kognitif karena dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek-aspek 
pengetahuan, pemahaman, penerapan analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam aspek di 
bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran tingkat berfikir dari yang terendah 
sampai yang tertinggi. 
Pemahaman sebenarnya merupakan proses kognitif seseorang untuk 
mendapatkan pengetahuan secara utuh. Ranah kognitif ini merupakan ranah yang 
paling rendah tingkatannya dan mendasari tingkat ranah selanjutnya yaitu ranah 
afektif dan ranah psikomotorik. 
Memiliki pemahaman tingkat ekstrapolasi berarti seseorang mampu melihat di 
balik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada pengertian 
dan kondisi-kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta kemampuan 
membuat kesimpulan yang berhubungan dengan implikasi dan konsekuensinya. 
Jadi dari uraian di atas, yang dimaksud pengetahuan adalah hasil dari suatu 
proses, perbuatan terhadap bahan-bahan yang dipelajari meliputi kemampuan 
menterjemahkan, menginterprtasi ide atau simbol serta kemampuan membuat 
prediksi dan konsekuensi dari bahan-bahan yang dipelajari. 
 
b.Pengertian Sejarah 
Pengertian ”sejarah” mula-mula berasal dari bahasa Arab ”syajaratun” yang 
mempunyai arti ’pohon kayu”. Pohon menggambarkan pertumbuhan terus menerus 
dari bumi dan daun, kembang atau bunga serta buah. Sejarah juga berarti keturunan 
asal-usul, atau silsilah. Menurut para ahli sejarah arti kata ”syajarah” tidak sama 
dengan kata ”sejarah”, akan tetapi kedua perkataan itu berhubungan satu dengan yang 
lain. Namun demikian mempelajari sejarah paling tidak mempelajari cerita, 
  
 
16 
 
keturunan/silsilah, riwayat, asal-usul seseorang atau kejadian.(Helius Syamsuddin, 
1996; 4) 
Menurut Kuntowijiyo (1994; 24) memberi batasan, bahwa kata sejarah berasal 
dari bahasa Arab ”syajara” berarti ”terjadi” ”syajarah” berarti ”pohon”, syajarahan 
berarti pohon silsilah. Jadi kata ”pohon”disini mengandung pengertian suatu 
pencabangan geneologis dari suatu kelompok keluarga tertentu, yang kalau dibuat 
bagannya pohon yang ke atas penuh dengan cabang-cabang dan ranting-ranting, 
sedangkan yang ke bawah untuk menggambarkan pencabangan dari akar-akar, dari 
akar yang beasr sampai pada akar yang kecil. Dengan demikian kata ”syajarah” 
dimaksudkan sebagai gambaran silsilah atau keturunan yang bersifat religiomagis, 
sesuai alam pikiran masyarakat pada waktu itu. 
Istilah sejarah oleh negara-negara barat menggunakan kata ”history”. Kata ini 
sebenarnya dari bahasa Yunani Kuno yaitu ”istoria”yang berarti ”belajar dengan cara 
bertanya-tanya”. Pengertian pada hakekatnya mengacu pada proses pendidikan. 
Berdasarkan keterangan diatas perbedaan pengertian asal kata dari ”sejarah” 
di satu pihak dan ’history” di lain pihak menunjukkan perbedaan watak/isi dan tradisi 
kesejarahan di Indonesia dan di negeri Barat. Pada istilah sejarah yang tradisional 
terkandung usaha mengabadikan atau menjunjung kebesaran penguasa orang besar 
dengan menekankan asal-usul keturunan suatu peristiwa yang menyangkut tokoh-
tokoh yang biasanya diuraikan secara magis-religius, sedangkan istilah ”history”, 
pengertiannya diletakkan pada usaha dan keyakinan untuk mengetahui apa yang telah 
terjadi sebelum kehidupan kita, atau keinginan untuk mengetahui perjalanan waktu ke 
waktu. Pengertian history sudah menunjukkan adanya unsur-unsur keilmuan, 
walaupun masih diperlukan pendukung tentang suatu disiplin keilmuan, terutama 
dalam pengertian modern yang sama pengertiannya dengan history, termasuk disiplin 
ilmu yang relatif masih muda umurnya dan tidak begitu populer. Hal ini karena 
terpengaruh oleh sistem pendidikan jaman Belanda (jaman kolonial) yang lebih 
ditekankan pada pengetahuan yang praktis. 
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Dari berbagai pengertian, penjelasan dan pemahaman akan masa lampau, 
sabagai cermin untuk masa kini dan dapat memprediksi masa yang akan datang. 
Dengan mempelajari sejarah diharapkan seseorang akan dapat menafsirkan dan 
memahami sebab akibat suatu peristiwa sejarah. 
Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
kesejarahan ini berarti kemampuan subjek untuk mempertimbangkan sesuatu, 
sehingga mendorong individu yang menghayati untuk memilih mana yang 
penting/tidak penting, benar/tidak benar, baik/tidak baik, berguna/tidak berguna, 
dengan demikian memberikan arah untuk bersikap dan bertingkah laku. 
 
3. Hakekat Lingkungan Sosial 
a. Pengertian Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh pada kehidupan dan perilaku 
seseorang, baik itu pengaruh yang positif maupun yang negatif. Pengaruh lingkungan 
sosial itu ada yang diterima secara langsung, dan ada yang tidak langsung. Pengaruh 
secara langsung, seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan 
keluarga, teman dan sebagainya. Sedangkan pengaruh yang tidak langsung bisa 
melalui radio atau televisi, membaca buku, majalah, koran dan sebagainya. 
 Lingkungan dalam pengertian umum, berarti situasi di sekitar. Abu Ahmadi, 
Nur Uhbiyati (1991: 64) berpendapat bahwa ” Lingkungan adalah sesuatu yang 
berada di luar diri, dalam alam semesta ini yang mengitari manusia sejak manusia 
dilahirkan sampai dengan meninggalnya.” 
 Sartain dalam (Ngalim Purwanto, 1990: 28) mengatakan bahwa, ”Yang 
dimaksud lingkungan adalah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang 
dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan 
kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan 
lingkungan bagi gen yang lain.” 
 Istilah ”Sosial” dapat diartikan segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau 
kemasyarakatan, yaitu berkaitan erat dengan hubungan manusia dengan 
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sesamanya.Selanjutnya Ngalim Purwanto (1990: 28) mengatakan bahwa, 
”Lingkungan sosial merupakan semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi 
kita”. Sejalan dengan itu Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati (1991: 65) mengatakan bahwa, 
”Lingkungan sosial adalah hubungan antara manusia satu dengan yang lainnya 
termasuk didalamnya sikap atau tingkah lakuantar manusia, tingkah laku ayah, ibu, 
anggota keluarga yang lain, tetangga, teman, guru, dan lain-lain.” 
  Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa, lingkungan sosial 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia termasuk di dalamnya adalah 
manusia dan segala aturan lain yang saling mempengaruhi yang diukur dengan 
indikator kebiasaan dan nilai yang terjadi di masyarakat. 
b. Norma-norma Sosial 
Supaya hubungan antar manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana 
sebagaimana yang diharapkan, maka dirumuskan norma-norma masyarakat. Secara 
sederhana norma-norma merupakan pedoman atau patokan perilaku yang bersumber 
dari nilai-nilai, maka pedoman-pedoman perihal perilaku itu didasarkan pada 
konsepsi-konsepsi yang abstrak tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan apa 
yang seharusnya. Jadi dapatlah dinyatakan bahwa norma-norma merupakan wujud 
yang konkrit dari nilai-nilai, pedoman yang berisikan sesuatu keharusan, kebolehan 
dan larangan. Norma-norma dapat pula disebut suatu standart atau skala yang terdiri 
dari berbagai kategori tingkah laku. 
Secara sosiologis norma-norma sosial itu tumbuh dari proses kemasyarakatan, 
hasil dari kehidupan bermasyarakat. Individu dilahirkan dalam suatu masyarakat dan 
disosialisasikan untuk menerima aturan-aturan dari masyarakat yang sudah ada 
sebelumnya. Emile Durkheim (I990 : 67) menyatakan bahwa norma-norma sosial itu 
adalah sesuatu yang berada di luar individu, membatasi mereka dan mengendalikan 
tingkah laku mereka. 
Menurul Berry yang dikutip oleh Soleman b Taneko (I990 : 68) unsur pokok 
dari suatu norma adalah tekanan sosial terhadap anggota-anggota masyarakat untuk 
menjalankan norma-norma tersebut. Latar belakang pemikirannya adalah aturan-
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aturan yang tidak dikuatkan oleh desakan sosial, maka ia tidaklah dapat dianggap 
norma-norma sosial. Desakan sosial ini merupakan pertanda bahwa norma-norma itu 
benar-benar telah menjadi norma sosial, sebab norma disebut sebagai norma sosial 
bukan saja karena telah mendapatkan sifat kemasyarakatannya, akan tetapi telah 
dijadikan patokan dalam perilaku. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa norma 
sosial adalah suatu peraturan yang dibuat secara sadar yang bersumber dari nilai-nilai 
baik dan buruk, yang berisikan suatu keharusan dan larangan, dan berfungsi untuk 
membatasi dan mengendalikan perilaku individu dalam masyarakat. 
c. Interaksi Sosial 
Manusia pada dasarnya dilahirkan seorang diri, namun di dalam proses 
kehidupan selanjutnya manusia membutuhkan manusia lain disekelilingnya. Soerjono 
Soekanto (I980 : 65) menyatakan bahwa di dalam diri manusia pada dasarnya telah 
terdapat keinginan, yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lainnya dan 
keinginan untuk menjadi satu dengan alam sekitarnya. Berdasarkan atas keinginan 
tersebut, terutama keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain, maka haruslah 
melakukan hubungan atau interaksi dengan manusia lainnya. Dengan adanya saling 
berhubungan atau interaksi tersebut maka akan tercipta suatu pergaulan hidup dan 
manusia hidup dalam suatu pergaulanan. Di dalam suatu pergaulan akan terjadi suatu 
komunikasi atau kontak. Komunikasi ataupun kontak tersebut akan menimbulkan 
suatu penafsiran makna yang berbeda bagi masing-masing individu. 
Di dalam suatu kehidupan interaksi sosial merupakan salah satu wujud dari 
proses sosial, karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas 
sosial.  Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan orang-perorang, maupun orang-perorang dengan kelompok manusia. 
Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Meruka saling 
menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terjadinya interaksi sosial apabila kedua belah pihak 
saling mempengaruhi. 
  
 
20 
 
  Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor antara 
lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor imitasi misalnya 
mempunyai peranan yang sangat mendalam. Salah satu segi positif adalah bahwa 
imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai yang 
berlaku. Tetapi imitasi mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif 
dimana misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang. 
Sedangkan faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan 
atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. 
Jadi proses ini sebenarnya hampir sama dengan imitasi akan totapi titik tolaknya 
berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak yang menerima dilanda 
oleh emosi, hal mana mengambat daya berfikirnya secara rasional. Mungkin proses 
sugesti terjadi apabila orang memberikan pandangan adalah orang yang berwibawa 
atau rnungkin karena sifatnya yang otoriter. Identitikasi sebenarnya merupakan 
kecenderungan keinginan dalam diri seseorag untuk menjadi sama dengan pihak lain. 
Identifikasi sifatnya lebih mendalam daripada imitasi, oleh karena kepribadian 
seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi berlangsung dalam 
suatu keadaan dimana seseorang yang beridentifikasi benar-benar mengenal pihak 
lain, sehingga pandangan sikap, maupun kaidah-kaidah yang berlaku pada pihak lain 
tadi dapat melembaga dan bahkan menjiwai.  
Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan memegang peranan yang sangat 
penting, walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk mamahami 
pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. Inilah perbedaan utamanya dengan 
identifikasi yang didoron oleh keinginan untuk belajar dari pihak lain yang dianggap 
kedudukannya lebih tinggi dan harus dihormati karena mempunyai kelebihan-
kelebihan tertentu yang patut dijadikan contoh. 
Berdasarkan batasan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah 
suatu proses berlangsungnya suatu hubungan atau timbal balik antar individu dengan 
individu atau individu dengan kelompok, dimana akhirnya nanti akan menimbulkan 
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suatu komunikasi atau kontak dengan masing-masing individu. Faktor 
berlangsungnya interaksi sosial tersebut akan menimbulkan imitasi, sugesti, 
identifikasi, dan simpati. Walaupun sebenarnya faktor imitasi dan sugesti 
berlangsungnya lebih cepat, pengaruhnya kurang mendalam bila dibandingkan 
dengan identifikasi dan simpati.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Argo Triwijanarko tentang ”Peran Serta 
Masyarakat Dalam Pelestarian Situs Watu Kandang Di dusun Ngasinan, Desa 
Karangbangun, Kec. Matesih, Kab. Karanganyar Ditinjau dari pemahaman Nilai 
Sejarah Dan Tingkat Pendidikan” Skripsi, Surakarta, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan (1) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara pemahaman nilai sejarah dengan peran serta masyarakat dalam pelestarian 
situs watu kandang, terbukti dengan hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi 
untuk hubungan kedua variabel adalah sebesar 0,304 dengan tafsiran koefisien 
determinasinya 0,90 yang berarti 9% (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat pendidikan dengan peran serta masyarakat dalam pelestarian situs watu 
kandang, terbukti dengan hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi untuk kedua 
variabel adalah sebesar 0,772 dengan taksiran koefisien determinasinya 0,596 yang 
berarti 59,6% (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman nilai sejarah 
dan tingkat pendidikan secara bersama-sama dengan peran serta masyarakat dalam 
pelestarian situs watu kandang, korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan 
variabel Y menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,783 dengan taksiran koefisien 
determinasinya 0,613. Angka ini mencerminkan bahwa variansi peran serta 
masyarakat dalam pelestarian situs watu kandang dapat dijelaskan oleh variabel 
pemahaman nilai sejarah dan tingkat pendidikan secara bersama-sama sebesar 61,3% 
melalui regresi Y = 36,922-0,341X1+5,911X2 
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C. Kerangka Berpikir 
Pelestarian situs Candi Menggung sangatlah penting, mengingat situs itu adalah 
bukti dari keberadaan manusia dari yang corak kehidupan yang sangat primitif hingga 
mengalami kemajuan seperti sekarang. Pelestarian itu harus dilakukan oleh 
pemerintah dan masyarakat setempat pada khususnya. 
1. Ada hubungan antara pengetahuan kesejarahan dengan pelestarian Candi 
Menggung. 
 Usaha pemerintah untuk mengamankan peninggalan sejarah telah 
ditempuh dengan berbagai cara. Cara-cara yang telah ditempuh antara lain 
dengan aparat keamanan didaerah atau menugasi satuan pengamanan sebagai 
usaha pencegahan terhadap pencurian, perusakan dan pencemaran 
peninggalan sejarah. 
Pengetahuan kesejarahan yang kurang akan sulit untuk menumbuhkan 
peran masyarakat yang positif, sehingga dapatlah diduga adanya keterkaitan 
antara pengetahuan kesejarahan terhadap pelestarian Candi Menggung. 
Oleh karena itu, semakin baik atau positif pengetahuan kesejarahan 
terhadap peninggalan sejarah, makin tinggi pula perhatiannya terhadap 
keselamatannya. Sebaliknya, makin kurang atau negatif pengetahuan 
kesejarahan makin kurang perhatiannya terhadap keberadaan peninggalan 
sejarah. 
2. Ada hubungan antara lingkungan sosial dengan pelestarian Candi Menggung. 
Lingkungan sosial sangatlah mempengaruhi tingkah laku seseorang 
dalam melakukan suatu tindakan.Tidak terkecuali dengan tindakan untuk 
melestarikan benda peninggalan sejarah seperti Candi Menggung. Jadi dapat 
dikatakan bahwa semakin baik lingkungan sosial seseorang akan dapat 
menambah kesadaran untuk berperan serta dalam pelestarian situs Candi 
Menggung. 
3. Ada hubungan antara pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial 
masyarakat dalam mempengaruhi sikap pelestarian Candi Menggung. 
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Pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial seseorang yang memadai 
tentang situs pada umumnya dan pengetahuan Candi Menggung pada khususnya akan 
menambah sikap masyarakat dalam pelestarian Candi Menggung. Jadi dapat 
dikatakan bahwa lingkungan sosial yang baik atau kondusif akan menambah 
kesadaran masyarakat dalam pelestarian Candi Menggung. Begitu pula pengetahuan 
kesejarahan semakin tinggi, semakin tinggi pula perhatiannya terhadap pelestarian 
Candi Menggung. Apabila keduanya ada (pengetahuan kesejarahan yang tinggi dan 
lingkungan sosial yang baik) pada setiap individu, hal itu semakin memperkuat 
terwujudnya sikap kesadaran masyarakat dalam pelestarian Situs. Oleh karena itu, 
pengetahuan kesejarahan yang tinggi dan lingkungan sosial yang baik terhadap Situs, 
kedua-duanya ada interaksi dan saling mempengaruhi pada sikap masyarakat 
setempat dalam pelestarian Candi Menggung.  
Berdasar kerangka berpikir no 1, 2, dan 3 maka diduga ada hubungan antara 
pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial masyarakat setempat terhadap sikap 
pelestarian Situs Candi Menggung. 
                  Skema Kerangka Pemikiran 
 
                               Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir seperti tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
 
Pengetahuan 
Kesejarahan 
Lingkungan 
Sosial 
 
Sikap pelestarian Candi 
Menggung 
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1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan kesejarahan 
dengan sikap pelestarian Candi Menggung di desa Nglurah 
Kec.Tawangmangu Kab.Karanganyar. 
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan sosial dengan 
sikap pelestarian Candi Menggung di desa Nglurah Kec.Tawangmangu 
Kab.Karanganyar. 
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan kesejarahan 
dan lingkungan sosial secara bersama-sama dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung di desa Nglurah Kec.Tawangmangu Kab.Karanganyar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di desa sekitar Candi Menggung yang 
terletak di lingkungan Nglurah Kelurahan Tawangmangu Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar. 
2) Waktu Penelitian 
Pengalokasian waktu secara tepat merupakan langkah awal dalam penelitian 
agar berjalan secara teratur. Penelitian ini dilakukan dalam waktu 10 bulan, yaitu dari 
bulan Januari 2009 sampai dengan Oktober 2009. Penelitian diawali dari penyusunan 
proposal sampai penulisan laporan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: (1) Persiapan Penelitian, meliputi: pengajuan judul, , penyusunan proposal, 
permohonan perijinan penelitian, membut instrumen. (2) Pelaksanaan Penelitian, 
meliputi: memperbanyak instrumen, mengadakan try out atau uji coba, memperbaiki 
instrumen, menetapkan subyek penelitian, pengumpulan data, analisis data, uji 
hipotesis serta menarik kesimpulan. (3) Penyusunan laporan hasil penelitian, 
meliputi: penyelesaian laporan hasil penelitian dari bab I sampai bab V. Adapun 
perincian pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan jadwal sebagai berikut :  
No 
POKOK 
KEGIATAN 
PENELITIAN 
Jan 
 
Feb 
 
Mar 
 
Apr 
 
Mei 
 
Juni 
 
Juli 
 
Agst 
 
Sep 
 
Okt 
 
1 Pengajuan Judul √          
2 Proposal Penelitian  √         
3 Pembuatan Instrumen   √        
4 Perbaikan Instrumen    √       
5 Pengumpulan Data     √ √     
6 Analisis Data       √ √ √ √ 
7 
Laporan Penelitian / 
perbaikan 
        
 √ 
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B. Metode Penelitian 
Sasaran dalam kegiatan penelitian dapat dicapai apabila penelitian tersebut 
dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat. Winarno Surakhmad (1994: 131) 
mengemukakan bahwa “metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 
dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai 
suatu tujuan penelitian”. Sedangkan Kartini Kartono (1990: 20) mengemukakan 
bahwa “metode penelitian adalah cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan 
dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan 
penelitian”. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 
cara berpikir dan berbuat yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan penelitian 
dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang baik. Sehingga dalam penelitian diperlukan metode yang sesuai 
dengan rancangan penelitian. 
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif sebab penelitian ini bermaksud mengungkap situasi atau Variabel 
sesuai dengan keadaan yang ada pada saat penelitian ini dilaksanakan, dimana 
Variabel penelitian tidak dimanipulasi atau dikenai perlakuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nana Sudjana (1989: 64) yang menyatakan bahwa: “Penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang”. Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta fenomena yang 
diselidiki. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian 
dekriptif menurut Moh. Ali (1985: 121) adalah sebagai berikut: 
(1) Memilih masalah yang diteliti; (2) Merumuskan dan mengadakan 
pembatasan masalah, kemudian berdasarkan masalah tersebut diadakan studi 
pendahuluan untuk menghimpun data sebagai dasar menyusun teori: (3) 
Membuat asumsi atau anggapan yang menjadi dasar perumusan hipotesis; (4) 
Perumusan masalah; (5) Merumuskan dan memilih teknik pengumpuldata; (6) 
Menentukan kategori untuk mengadakan klasifikasi data; (7) Menetapkan 
teknik pengumpul data yang akan digunakan; (8) Melaksanakan penelitian 
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atau pengumpulan data untuk menguji hipotesis; (9) Mengadakan analisis data 
(menguji Hipotesis); (10) Menarik kesimpulan atau generalisasi; (11) 
Menyusun atau mempublikasikan laporan penelitian. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif korelasional, sebab penelitian ini bertujuan menetapkan arah dan besarnya 
hubungan antar variabel-variabel yang diteliti. Hal ini didasarkan pada penjelasan 
Winarno Surakhmad (1994: 140) bahwa “penelitian korelasi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel yang ada”. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini disebut penelitian deskriptif korelasional. 
 
1. Desain Penelitian 
Menurut Moh. Nazir (1988: 99), “Desain penelitian adalah semua proses 
yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian ataupun hanya 
mengenai pengumpulan dan analisis data”. Penelitian ini melukiskan dan menafsirkan 
keadaan yang ada terhadap masing-masing variabel bebas dan variabel terikat, maka 
penelitian ini bersifat deskriptif. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
antara Pengetahuan Kesejarahan dengan Pelestarian Candi Menggung, mengetahui 
seberapa besar hubungan antara Lingkungan Sosial dengan Pelestarian Candi 
Menggung dan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Pengetahuan 
Kesejarahan dan Lingkungan Sosial secara bersama-sama dengan Pelestarian Candi 
Menggung pada masyarakat di sekitar Candi Menggung. Desain Penelitian secara 
sederhana dapat digambarkan sebagai berikut : 
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                  Gambar 2. Desain Penelitian 
 
2.  Variabel –Variabel Penelitian 
Variabel-Variabel yang digunakan dalam suatu penelitian perlu 
diidentifikasikan dan diklasifikasikan. Jumlah variabel yang digunakan tergantung  
dari luas serta sempitnya penelitian yang dilakukan. Variabel pertama dalam 
penelitian ini adalah Pengetahuan Kesejarahan sebagai variabel bebas pertama atau 
X1, dan variabel kedua yaitu Lingkungan Sosial sebagai variabel bebas kedua atau X2. 
Sedang variabel ketiga yaitu Pelestarian Candi Menggung sebagai variabel terikat 
atau Y. Maka fungsinya dapat digambarkan sebagai berikut: Y = f(X1 dan X2). Dari 
penggambaran di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Y dianggap memperoleh 
pengaruh baik dari variabel bebas pertama (X1) maupun variabel bebas kedua (X2) 
bahkan dari variabel bebas keduanya. Untuk lebih jelasnya hubungan antar variabel 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
         Gambar 3. Pola Hubungan Antar Variabel 
X1 
X2 
 
Y 
Pengetahuan 
Kesejarahan 
Lingkungan 
Sosial 
 
Sikap pelestarian Candi 
Menggung 
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Keterangan : 
1.X1  : Variabel Pengetahuan Kesejarahan 
2.X2  : Variabel Lingkungan Sosial 
3.Y   : Variabel Sikap Pelestarian Candi Menggung 
 
Berdasarkan gambar di atas tampak bahwa penelitian ini berupaya 
menunjukkan adanya variabel X1 terhadap Y, variabel X2 terhadap Y, dan variabel X1 
dan X2 terhadap Y. Gambar tersebut di atas menunjukkan bahwa penelitian ini 
termasuk penelitian  deskriptif korelasional.  
 
3.  Definisi  Operasional Variabel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:118), Variabel adalah “objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
1. Variabel Sikap Pelestarian Candi Menggung 
Definisi konseptual Sikap Pelestarian Candi Menggung (Y) 
Secara umum, pengertian pelestarian situs adalah upaya mempertahankan 
keadaan asli, dengan tidak merubah yang ada dan tetap mempertahankan 
kelangsungan kondisinya yang sekarang. Lebih lanjut “pelestarian” juga mempunyai 
pengertian perlindungan dan pemeliharaan dari kemusnahan dan atau kerusakan. 
Pelestarian tersebut dapat tercapai melalui berbagai upaya pemugaran seperti 
konservasi atau rekonstruksi. Sikap pelestarian Candi Menggung berarti kesiapan 
untuk ikut serta dalam menjaga dan memelihara keselamatan benda-benda 
peninggalan yang berada di komplek candi terutama dari gangguan pencemaran, 
pengotoran, pencurian dan perusakan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang mendukung yang dapat diukur melalui kesadaran, dan rasa tanggung jawab. 
Definisi operasional Sikap Pelestarian Candi Menggung (Y) 
Sikap pelestarian candi menggung dalam penelitian ini, merupakan skor yang 
diperoleh dari responden dengan menggunakan seperangkat angket yang 
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mencerminkan tingkat tanggapan masyarakat mengenai pelestarian Candi Menggung 
yang diukur dengan indikator sikap terhadap Candi Menggung, kesadaran 
memelihara dan menjaga keselamatan Candi Menggung, rasa tanggung jawab dalam 
memelihara dan menjaga keselamatan Candi Menggung, serta kemampuan dalam 
memelihara Candi Menggung dan keterampilan dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat. 
2. Variabel Pengetahuan Kesejarahan  
Definisi konseptual Pengetahuan Kesejarahan (X1) 
Pengetahuan Kesejarahan dapat diartikan kemampuan subjek untuk 
mempertimbangkan sesuatu, sehingga mendorong individu yang menghayati untuk 
memilih mana yang penting/tidak penting, benar/tidak benar, baik/tidak baik, 
berguna/tidak berguna. Dengan demikian  pemahaman nilai sejarah memberikan arah 
untuk bersikap dan bertingkah laku. 
Definisi operasional Pengetahuan Kesejarahan (X1) 
Pengetahuan Kesejarahan merupakan skor yang diperoleh dari responden 
dengan menggunakan seperangkat tes yang menggambarkan tingkat penguasaan 
masyarakat mengenai pengetahuan kesejarahan yang berhubungan dengan Candi 
Menggung. 
3. Variabel Lingkungan Sosial  
Definisi konseptual Lingkungan Sosial (X2) 
Lingkungan sosial adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi 
kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima secara langsung dan ada 
yang tidak langsung. 
Definisi operasional Lingkungan Sosial (X2) 
 Lingkungan sosial merupakan skor yang diperoleh dari responden dengan 
menggunakan seperangkat angket yang mencerminkan segala sesuatu yang ada di 
sekitar manusia termasuk di dalamnya adalah manusia dan segala aturan lain yang 
saling mempengaruhi yang diukur dengan indikator kebiasaan dan nilai yang terjadi 
di masyarakat. 
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Tabel 2. Tabel distribusi item pada masing-masing variabel  
No Variabel Indikator No. Item 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
Lingkungan Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan 
Kesejarahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap Pelestarian 
Candi Menggung 
 
A. KEBIASAAN 
Perilaku Sehari-hari 
B. NILAI 
Tata karma/Sopan santun 
Bersih desa/Gotong royong  
 
A. Pengetahuan tentang candi 
Menggung 
B. Perkembangan peradaban  
dan kebudayaan manusia 
C. Manfaat dan fungsi 
peninggalan sejarah bagi 
masyarakat 
 
A. Kesadaran menjaga 
keselamatan Candi 
Menggung 
B. Rasa tanggung jawab 
dalam memelihara Candi 
Menggung 
C. Tanggung jawab terhadap 
keselamatan Candi 
Menggung 
D. Kemampuan/ketrampilan 
dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat 
 
 
4, 6, 12 
 
3, 8, 14 
 
 
1, 5, 9, 10, 13, 15 
2, 7, 11 
 
1, 2, 3, 5, 6, 8 
 
4, 7, 9, 10, 11 
 
12, 13, 14 
 
 
 
 
3, 14, 1, 16 
 
 
9, 11, 5, 15 
 
 
2, 8, 10, 4, 6, 7, 13 
 
 
12, 17, 18, 19, 20 
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4.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar penelitian yang dilakukan lebih mudah dan 
hasilnya baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Adapun fungsi instrumen penelitian adalah untuk mengetahui dan mengukur 
fenomena yang ada pada responden yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian, yaitu instrumen berupa angket untuk 
menjaring data Pengetahuan Kesejarahan dan Lingkungan Sosial. 
Menurut Sanapiah Faisal (1981: 9) “alat pengumpul data berupa angket atau 
kuesioner berfungsi mewakili peneliti untuk menanyakan atau merekam jawaban 
responden sehubungan dengan informasi atau keterangan yang hendak dikumpulkan”. 
Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian, yaitu instrumen 
berupa angket untuk menjaring data sikap pelestarian Candi Menggung dan 
lingkungan sosial, serta instrumen berupa tes yang digunakan untuk menjaring data 
pengetahuan kesejarahan masyarakat desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, 
kabupaten Karanganyar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini pernah 
digunakan oleh penelitian Argo Tri Wijanarko dengan judul Peran Serta Masyarakat 
Dalam Pelestarian Situs Watu Kandang Di Dusun Ngasinan, Desa Karangbangun, 
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar Ditinjau Dari Pemahaman Nilai Sejarah 
Dan Tingkat Pendidikan. 
5.  Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dipergunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian yang dibuat sudah memenuhi syarat sebagai alat pengukur yang baik atau 
belum. Tujuan uji coba instrumen adalah mengetahui seberapa jauh alat pengukur 
yang telah disusun memiliki validitas dan reliabilitas yang sudah di kategorikan baik 
dan memenuhi persyaratan kemudian dipersiapkan untuk dibagikan kepada kelompok 
responden uji coba. Selain validitas dan reliabilitas, untuk instrumen penelitian 
berupa tes dilakukan pengujian analisis butir soal yang meliputi taraf kesukaran dan 
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daya pembeda pada setiap butir soal. Hal – hal yang berhubungan dengan masalah uji 
coba dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Tempat dan Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) dan test 
dilaksanakan di Desa Nglurah, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, 
pada bulan Mei-Juni 2009. 
b. Subyek Uji Coba 
Subyek uji coba instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) dan test 
dilaksanakan oleh 20 responden yang diambil dari populasi yang sama dengan 
sampel yaitu masyarakat desa Nglurah, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar. Diadakannya uji coba adalah untuk mengetahui apabila terdapat 
kelemahan pada instrumen dan hal – hal yang menyulitkan responden serta untuk 
mengetahui apakah instrumen penelitian memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 
serta mengetahui taraf kesukaran dan daya pembeda pada butir soal instrumen 
penelitian berupa tes. 
c. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilaksanakan untuk mengetahui seberapa jauh alat 
pengukur yang telah disusun memiliki validitas dan reliabilitas, sebab alat pengukur 
yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas. Selain validitas dan reliabilitas, 
untuk instrumen penelitian berupa tes dilakukan pengujian analisis butir soal yang 
meliputi taraf kesukaran dan daya pembeda pada setiap butir soal. 
1) Validitas  
Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen penelitian, maka perlu 
diadakan uji validitas. Validitas merupakan kriteria seberapa jauh alat pengukur dapat 
mengungkapkan dengan jitu gejala atau bagian – bagian gejala yang hendak diukur 
sehingga pengukur benar – benar mengukur apa yang ingin diukur. Adapun validitas 
yang digunakan oleh peneliti adalah validitas konstruk dan validitas isi. Adapun 
teknik validitas menggunakan langkah – langkah sebagai berikut : (1) mendefinisikan 
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 secara operasional konsep yang akan diukur, (2) melakukan uji coba skala 
pengukuran tersebut pada sejumlah responden, (3) mempersiapkan tabel tabulasi 
jawaban dan (4) menghitung korelasi antara skor per item dengan skor total dengan 
meggunakan rumus korelasi Product Moment. Dalam penelitian ini menggunakan 
dua validitas, yaitu :  
a) Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Validitas konstruk adalah apabila butir – butir soal dalam seperangkat 
instrumen mampu mengukur aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional. Suatu 
butir instrumen tingkat validitasnya tinggi apabila mempunyai sumbangan terhadap 
keseluruhan instrumen. Untuk mengetahui apakah angka korelasi signifikan atau 
tidak digunakan rumus Product Moment dengan angka kasar dari Pearson. Agar hasil 
yang dicapai lebih cepat dan akurat, uji validitas ini dilakukan dengan bantuan 
komputer program serial SPSS. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsinya. Dalam menguji validitas 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor – skor yang diperoleh 
pada masing – masing pertanyaan dalam variabel. Hasil uji validitas ketiga variabel 
menunjukkan bahwa butir pengetahuan kesejarahan ( X1) tidak valid 5 item yaitu 
nomor 1, 3, 5, 6, 7. Butir lingkungan sosial (X2) tidak valid 5 item yaitu nomor 4, 5, 
6, 8, 14. Butir sikap pelestarian candi Menggung (Y) tidak valid 3 yaitu nomor 6, 8, 
18. 
b) Validitas Isi (Content Validity) 
Suatu alat mengukur ditentukan oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut 
mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka konsep. Instrumen 
penelitian agar memenuhi syarat validitas isi maka langkah – langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut : (1) membuat kisi – kisi instrumen untuk menjaring data 
Pengetahuan kesejarahan, lingkungan sosial dan sikap pelestarian candi Menggung 
(2) kisi – kisi setiap variabel dan butir – butir soal instrumen penelitian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
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Untuk mencari validitas alat ukur dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Pearson dan dikenal sebagai rumus product moment, yaitu: 
 
 
 
( Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
rXY   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Skor masing-masing item 
Y = Skor total  
XY = Jumlah perkalian X dan Y 
X
2
 = Jumlah kuadrat dari X 
Y
2
 = Jumlah kuadrat dari Y 
N = Jumlah subyek 
 
2)  Reliabilitas 
Suatu alat ukur dikatakan mempunyai taraf reliabilitas tinggi, jika alat tersebut 
dikenakan pada kelompok yang sama memberikan hasil yang sama meskipun pada 
waktu yang berbeda. Untuk mengetahui reliabillitas digunakan rumus : 
 
Di mana: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
b2 = jumlah varians butir 
t2 = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
Agar hasil yang dicapai lebih cepat dan akurat, uji reliabilitas dilakukan 
dengan bantuan komputer program serial SPSS. Hasil uji reliabilitas butir – butir 
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Pengetahuan kesejarahan, lingkungan sosial dan sikap pelestarian candi Menggung 
menghasilkan derajad reliabilitas yang lebih besar dari koefisien 0,05. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa butir – butir setiap variabel adalah reliabel atau dapat 
dipercaya.  
c. Analisis Butir Soal Tes 
1. Taraf kesukaran 
Soal tes yang baik adalah soal tes yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang masyarakat untuk 
mempertinggi usaha memecahkan soal tes. Sebaliknya soal tes yang terlalu sukar 
akan menyebabkan hilangnya semangat untuk mencoba lagi karena di luar 
kemampuannya. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal tes 
disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 
sampai dengan 1,00. Indeks kesukaran soal tes ini menunjukkan taraf kesukaran soal 
tes. Soal tes dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal tes itu terlalu 
sukar, sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. 
Hasil hitungan indeks kesukaran dapat disimpulkan bahwa; (1) Soal dengan 
P 1,00 sampai 0,30 yang disebut sukar dalam analisis butir soal ini tidak 
diketemukan; (2) Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 yang disebut soal sedang dalam 
analisis butir soal ini berjumlah 4 soal; (3) Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 yang 
disebut soal mudah dalam analisis butir soal ini berjumlah 16 soal. Sehingga indeks 
kesukaran dalam butir – butir soal dapat memenuhi persyaratan untuk melakukan 
penelitian dengan instrumen tes. 
2. Daya pembeda 
Daya pembeda soal tes adalah kemampuan soal tes untuk membedakan 
antara masyarakat yang berkemampuan tinggi dengan masyarakat yang 
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut 
indeks diskriminasi. Indeks diskriminasi berkisar antaram 0,00 sampai 1,00. Dalam 
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menghitung daya pembeda soal tes, seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok pandai atau kelompok atas dan kelompok bo atau 
kelompok bawah. Jika seluruh kelompok atas dapat menjawab soal tes dengan benar, 
sedangkan  seluruh kelompok bawah menjawab salah maka soal tes tersebut 
mempunyai daya pembeda paling besar yaitu 1,00. Sebaliknya jika semua kelompok 
atas menjawab salah, tetapi semua kelompok bawah  menjawab betul, maka nilai 
daya pembeda soal tersebut yaitu -1,00 tetapi jika kelompok atas dan kelompok 
bawah sama-sama menjawab benar atau menjawab salah maka soal 
tersebutmempunyai daya pembeda 0,00 karena tidak mempunyai daya pembeda sama 
sekali. 
Hasil hitungan indeks diskriminasi dapat disimpulkan bahwa; (1) Daya 
pembeda antara 0,00 sampai 0,20 yang berarti jelek dalam analisis butir soal ini 
berjumlah 2 soal; (2) Daya pembeda antara 0,20 sampai 0,40 yang berarti cukup 
dalam analisis butir soal ini berjumlah 8 soal; (3) Daya pembeda antara 0,40 sampai 
0,70 yang berarti baik dalam analisis butir soal ini berjumlah 2 soal; (4) Daya 
pembeda antara 0,70 sampai 1,00 yang berarti baik sekali dalam analisis butir soa ini 
tidak adal; (5) Daya pembeda negatif yang berarti tidak baik dalam analisis butir soal 
ini 3 soal. Sehingga indeks diskriminasi dalam butir – butir soal dapat memenuhi 
persyaratan untuk melakukan penelitian dengan instrumen tes. 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Dalam sebuah penelitian diperlukan data objektif karena data merupakan 
satu hal yang sangat mendasar yang akan menentukan apakah penelitian tersebut 
dikatakan berhasil atau tidak. Maka harus diperhatikan cara atau tehnik pengumpulan 
data yang digunakan sebagai alat pengumpul data sesuai dengan sumber data yang di 
gunakan. 
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1. Populasi 
Menurut Sugiyono (1999: 72) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Nglurah di sekitar Candi 
Menggung dengan usia antara 17-60 tahun. 
2. Sampel 
Suharsimi Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan 
pendapat dari Suharsirni Arikunto (2006: 134) bahwa : “Untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih-lebih diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10%-15%, atau 20% - 25% atau lebih”. 
Sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, karena jumlah populasi dalam 
penelitian ini lebih dari 100 orang maka sampel yang diambil sebanyak 10% dari 
populasi penelitian. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan mempertimbangkan strata masing-masing, digunakan 
apabila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional.( Sugiono, 1999: 75) 
Adapun jumlah populasi dari sampel adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Jumlah populasi dan sampel 
Nama Desa 
Populasi 
Total 
Penduduk Usia 17-60 Tahun 
Sampel 
Nglurah 1345 884 88 
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 
mengambil sampel sebanyak 88 orang. 
E.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data ini dilakukan dengan dua cara yaitu angket dan 
tes. Angket (kuesioner) dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang fakta, maupun keyakinan yang diberikan secara langsung kepada subjek 
penelitian. 
Sesuai dengan bentuk variabelnya, maka ada tiga variabel yang dibutuhkan 
datanya yaitu lingkungan sosial, pengetahuan kesejarahan dan sikap pelestarian candi 
menggung. Untuk pengumpulan data mengenai pengetahuan kesejarahan 
menggunakan  tes dan untuk pengumpulan data tentang lingkungan sosial dan sikap 
pelestarian candi menggung menggunakan kuesioner.  
Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto,2006:150). Tes dalam penelitian ini 
merupakan prosedur yang sistematik berguna untuk mengukur testee. Kalimat 
pertanyaan dalam tes dibuat tidak terlalu panjang supaya tidak memakan waktu yang 
lama dalam membacanya sehingga kebosanan dan kemungkinan testee asal-asal saja 
dalam mengisinya dapat teratasi. Dari alternatif jawaban yang dibuat oleh peneliti, 
hanya ada satu jawaban yang benar dan tepat. Tugas responden adalah memberi tanda 
silang pada huruf di depan alternatif jawaban yang dinyatakan paling benar. 
Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 
suatu topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik secara individual atau 
kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu seperti prefensi, keyakinan, minat, 
dan perilaku. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data 
pengetahuan kesejarahan dengan menggunakan tes tertulis sebagai alat pengukur 
dengan dua bentuk alternatif jawaban, yaitu jawaban B jika jawaban benar dan S jika 
jawaban salah. Tujuan tes ini hanya disediakan dua macam jawaban saja, karena 
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untuk mempermudah masyarakat desa nglurah yang berada di sekitar candi 
menggung untuk menjawabnya. 
Sedangkan untuk pengumpulan data mengenai lingkungan sosial dan sikap 
pelestarian candi menggung menggunakan instrumen angket atau kuesioner skala 
likert. Skala likert menuntut sejumlah butir pertanyaan atau pernyataan yang 
monoton. 
Dalam pengukuran veriabel sikap pelestarian candi menggung dan 
lingkungan sosial menggunakan 5 kategori. Kelima kategori tersebut disediakan 5 
skor, yaitu: 
 
1) Sangat setuju (SS) diberi skor 5 
2) Setuju (S) diberi skor 4 
3) Ragu-ragu (R) diberi skor 3 
4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5)  Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
Untuk selanjutnya, kriteria jawaban angket dibedakan dalam skor positif 
dan skor negatif. 
a) Untuk skor statement positif bobot penilaiannya adalah sebagai berikut: 
(1). Sangat setuju (SS) diberi skor 5 
(2). Setuju (S) diberi skor 4 
(3). Ragu-ragu (R) diberi skor 3 
(4). Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
(5). Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
b) Untuk skor statement negatif bobot penilaiannya adalah sebagai berikut: 
(1). Sangat setuju (SS) diberi skor 1 
(2). Setuju (S) diberi skor 2 
(3). Ragu-ragu (R) diberi skor 3 
(4). Tidak Setuju (TS) diberi skor 4 
(5). Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 5 
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Suharsimi Arikunto (2006:151) mengemukakan “Kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi responden 
dalam arti laporan tentang dirinya atau hal-hal yang diketahui”. 
Dalam memberikan kuesioner kepada responden memerlukan petunjuk 
untuk mengerjakannya. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalm menyusun 
petunjuk untuk menjawab pertanyaan-pertanyan adalah sebagi berikut : 
1. Petunjuk harus sesingkat-singkatnya tetapi selengkap-lengkapnya. 
2. Kecuali singkat petunjuk harus jelas. 
3. Apa yang perlu ditonjolkan, tonjolkan dengan huruf-huruf besar, kata yang 
digaris bawahi atau kata-kata diantara tanda petik. 
4. Berilah petunjuk baru tiap-tiap kali jawaban yang diinginkan berlainan sekali 
dengan tipe jawaban sebelumnya. 
5. Jika dirasa perlu memberi contoh, berilah satu dua contoh mengenai 
bagaimana cara menjawabnya.(Sutrisno Hadi,1980:164) 
 
F. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian harus 
berorientasi pada bentuk hipotesis dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
Setelah data dikumpulkan, maka data tersebut harus segera dianalisis untuk 
mengetahui kebenaran hipotesis dan juga memperoleh suatu kesimpulan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi dan teknik 
regresi. Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi 
sederhana dan teknik korelasi ganda. Teknik korelasi sederhana untuk menentukan 
hubungan masing-masing Variabel X dan Y. Teknik korelasi ganda untuk 
menentukan hubungan Variabel X1dan X2 secara bersama-sama terhadap Variabel 
Y. Teknik regresi yang digunakan dalam penelitian ini dalah teknik regresi sederhana 
dan teknik regresi ganda. Teknik regresi sederhana untuk menetukan kontribusi 
masing-masing Variabel X dan Y. dan teknik regresi ganda untuk menetukan 
kontribusi Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
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Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu harus dilakukan pengujian 
prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji liniearitas. Uji normalitas 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing Variabel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji linearitas dimaksudkan untuk 
mendeteksi adanya hubungan linier antara Variabel X dan Y. 
Untuk menggunakan analisis data regresi, terdapat beberapa prasyarat yang 
harus dipenuhi  yaitu: (1) Variabel mempunyai data yang berdistribusi normal (2) 
Variabel mempunyai data linier (3) Variabel mempunyai data yang dipilih secara 
acak (random) (4) Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan sama dari 
subyek yang sama pula (5) Variabel mempunyai data interval atau rasio. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data antara lain: 
1. Mengolah skor dari tiga instrument penelitian ke dalam bentuk penyebaran data 
yang disajikan dalam bentuk pengelompokan data yang dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
a. Rentang/ Range = data terbesar – data terkecil 
(Sudjana, 2005:91)  
b. Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log n (rumus sturgess) 
(Sudjana, 2005:47) 
c. Panjang kelas (i) =           rentang ( R ) 
banyaknya kelas ( k ) 
(Sudjana, 2005:47) 
d. Perhitungan mean  dengan rumus: 
n
X
Xmean
i


 
Dimana: 

X  : mean skor 
X  : skor nilai tengah 
n  : banyak Variabel 
(Sudjana, 2005:67)  
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2. Perhitungan modus dengan rumus: 








21
1
bb
b
pbMo  
Dimana:  
b  : batas bawah kelas interval 
p  : panjang kelas interval 
1b  : frekuensi interval dikurangi frekuensi dibawahnya 
2b  : frekuensi interval dikurangi diatasnya 
    (Sudjana, 2005:77) 
3. Perhitungan median dengan rumus: 
  









f
FnpbMe 2
1
 
  Dimana:  
  b  : batas bawah kelas median 
  p  : panjang kelas median 
  n  : ukuran sample 
  F  : jumlah semua frekuensi dibawah median 
  f  : frekuensi kelas median 
      (Sudjana, 2005:79) 
4. Perhitungan standar deviasi dengan rumus: 
 
 
2
2
11
2
112
1
1
ss
nn
XfXfn
S 



 
 
Dimana: 
S  : standart deviasi 
2S  : varians ( simpangan baku (S) adalah akar dari varians ) 
1X  : tanda kelas 
1f  : frekuensi 
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n  :  1f  
     (Sudjana, 2005:95) 
5. Pengujian persyaratan analisis data, yaitu: uji normalitas dengan menggunakan 
rumus Kolmogorov Smirnov. ( Djarwanto, 2001;246 ) 
6. Menetukan persamaan regresi sederhana dengan menggunakan rumus: 
1bXaY   
Dimana: 
a  : konstanta 
b  : ( beta ) elastisitas varian 
1X  : Variabel 1X        ( Djarwanto, 2001;185 ) 
7. Menghitung keberartian (positif) dihitung dengan rumus yang notasinya adalah 
sebagai berikut: 
2
2
Sy
Sx
F   
Dimana:  
2Sx  : jumlah kuadrat Variabel X 
2Sy  : jumlah kuadrat Variabel Y 
  ( Djarwanto, 2001;177 ) 
8. Menghitung korelasi sederhana antara Variabel yang ada dengan rumus korelasi 
sederhana yang rumusnya adalah sebagai berikut: 
  
       
 



2222 YYNXXN
YXXYN
rxy  
Dimana: 
xyr  : koefisien korelasi antara Variabel X dan Y 
X  : skor masing-masing item 
Y  : skor total 
 X  : jumlah skor Variabel X 
  
 
45 
 
Y  : jumlah skor Variabel Y 
XY  : jumlah perkalian X dan Y 
 2X  : jumlah kuadrat X 
 2Y  : jumlah kuadrat dari skor Variabel Y 
N  : jumlah responden 
       (Suharsimi Arikunto, 2006:274) 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian dibandingkan dengan r tabel dengan 
kriteria pengujian : 
 Jika rhit > rtabel = ada korelasi antara X1 dan X2 
 Jika rhit < rtabel = tidak ada korelasi antara X1 dan X2 
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel dapat melihat 
pada tabel klasifikasi koefisien korelasi sebagai berikut. 
Tabel 4. Klasifikasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,220 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
( Sugiyono, 1999 : 183 ) 
9. Melakukan uji hipotesis koefisien sederhana dengan uji t yang rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
2
1
1
1
1
y
y
r
knr
t


  
( Djarwanto, 2001:177 ) 
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10. Menghitung korelasi parsial antara Variabel yang ada dengan rumus korelasi 
parsial yang notasi rumusnya adalah: 
  
  21222
1221
2.1.
11 rr
rrr
r
y
yy
y


  
( Djarwanto, 2001:202 ) 
11. Menetukan persamaan regresi ganda, dan uji keberartian regresi linier ganda 
melalui rumus: 
2211 XbXbaY   
Koefisien – koefisien a , 1b , 2b dapat dihitung dengan rumus: 
2211 XbXbYA   
     
    2212221
2211
2
2
1





xxxx
yxxxyxx
b  
     
    2212221
2212
2
1
2





xxxx
yxxxyxx
b  
  ( Djarwanto, 2001;186 ) 
12. Uji signifikan regresi digunakan analisis varians regresi dengan menggunakan 
rumus: 
   1/
/


knJK
kJKreg
F
s
 
Dimana: 
yxayxaJKreg   2211  
    JkregyJK s 2  
n  : jumlah sample 
k  : jumlah Variabel bebas 
    ( Djarwanto, 2001;181 ) 
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13. Menghitung koefisien korelasi ganda dengan rumus: 
 


22.1.
2
y
JK
R
reg
y  
Dimana: 
2.1.
2
yR  : koefisien korelasi ganda 
 regJKr : yxyxa   211  
1a  : koefisien predictor 1X  
2a  : koefisien predictor 2X  
yx1  : jumlah produk antara 1X  dengan Y  
yx2  : jumlah produk antara 2X  dengan Y  
( Djarwanto, 2001:201 ) 
14. Uji signifikansi korelasi ganda dengan  rumus: 
   1/1
/
2
2


knR
kR
F  
Dimana: 
2R   : koefisien determinasi 
k   : derajat bebas pembilang 
 kn 1  : derajat bebas penyebut 
( Djarwanto, 2001:181 ) 
Agar lebih efektif hasilnya, pengolahan data dan analisis data dalam proses 
penghitungannya dilakukan dengan menggunakan alat bantu computer serial Statistik  
SPSS 15.0 for windows. 
F. Hipotesis Statistik 
Secara statistik hipotesis penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1.  :  = 0 
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Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan pengetahuan keejarahan terhadap 
sikap pelestarian Candi Menggung. 
 
 :  ≠ 0 
Terdapat hubungan positif yang signifikan pengetahuan keejarahan terhadap sikap 
pelestarian Candi Menggung. 
 
2.  :  = 0 
Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan lingkungan sosial dengan sikap 
pelestarian Candi Menggung.  
 :  ≠ 0 
Terdapat hubungan positif yang signifikan lingkungan sosial dengan sikap 
pelestarian Candi Menggung.  
 
3.  :  Y= 0 
Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan pengetahuan kesejarahan dan 
lingkungan sosial secara bersama-sama terhadap sikap pelestarian Candi 
Menggung.  
 
 :  Y≠ 0 
Terdapat hubungan positif yang signifikan pengetahuan kesejarahan dan 
lingkungan sosial secara bersama-sama terhadap sikap pelestarian Candi 
Menggung.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.Deskripsi Data 
 Dalam pembahasan yang terkait dengan masalah yang dikaji dalam penelitian 
yang berjudul “Sikap Pelestarian Candi Menggung di Desa Nglurah, Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar Ditinjau Dari Pengetahuan Kesejarahan dan 
Lingkungan Sosial”, dibutuhkan tiga macam data yaitu : 
1. Data pengetahuan kesejarahan, sebagai variabel bebas pertama (X1) 
2. Data lingkungan sosial, sebagai variabel bebas kedua (X2) 
3. Data sikap pelestarian Candi Menggung, sebagai variabel terikat (Y) 
 Deskripsi data hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai dari masing-
masing variabel dalam penelitian yang dimiliki khususnya masyarakat dusun 
Ngasinan. Analisis ini dilakukan berdasarkan pada jawaban responden yang 
dibagikan kepada 88 orang responden. Data untuk variabel bebas X1, X2 dan variabel 
Y diperoleh dengan menggunakan instrument penelitian berupa angket. 
 Data yang diperoleh melalui angket, kemudian diperiksa untuk menilai layak 
atau tidaknya masing-masing instrument penelitian untuk dianalisis dan diberi skor 
sesuai dengan jawaban responden. Hasil rekapitulasi selanjutnya dihitung dengan 
menggunakan alat bantu komputer. Program yang digunakan untuk menganalisis data 
adalah program serial Statistik SPSS 15.0 for Windows. Dalam penelitian ini 
instrument penelitian berupa angket dapat dikumpulkan secara lengkap dan tidak ada 
satu lembar jawaban yang memiliki jawaban yang meragukan. Dengan demikian, 
semua instrument penelitian dianggap valid dan layak untuk dianalisis. 
Setelah langkah-langkah penelitian telah dilakukan, maka dalam bab ini akan 
diuraikan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. Untuk menguji 
hipotesisnya, dibawah ini diuraikan diskripsi data dari masing-masing variabel yang 
ada sebagai berikut 
  
 
50 
 
1. Variabel Pengetahuan kesejarahan 
Data Pengetahuan kesejarahan diperoleh dari angket yang diberikan kepada 
88 responden di masyarakat Desa Nglurah,  Kecamatan Tawangmangu,  Karanganya, 
dari data yang masuk didapat skor terendah = 2, sedang skor tertinggi = 10. Setelah 
dilakukan perhitungan didapat rerata skor = 6,27, median = 6,00 , mode= 6  dengan 
simpangan baku =   2,143. 
Apabila data tersebut disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, maka akan 
didapat seperti pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kesejarahan. 
Nomor 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 
2 – 4 15 17,05 17,05 
2 
5 – 7 49 55,68 72,73 
3 
8 – 10 24 27,27 100,00 
 
 88   
 
Tabel 6. Penafsiran Nilai Mean Variabel X1 
Interval Mean Kualifikasi 
0 - 3 Rendah 
4 - 7 Sedang 
8-10 Tinggi 
 
 Berdasarkan deskripsi data dan penafsiran nilai mean di atas, maka mean 
dalam variable X1 adalah 6,27 dan masuk dalam kualifikasi sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan kesejarahan masuk dalam kualifikasi sedang jika 
dibandingkan dengan skor maksimal yang masuk yaitu 10. 
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Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut apabila digambarkan 
histogramnya dapat diperiksa seperti gambar 4. 
 
            Gambar 4.  Histogram Pengetahuan Kesejarahan. 
 
2. Variabel  Lingkungan Sosial 
Data diperoleh dengan cara memberikan angket kepada 88 masyarakat Desa 
Nglurah,  Tawangmangu,  Karanganyar, dari data yang masuk didapat skor terendah 
= 27, sedang skor tertinggi = 43. Setelah dilakukan perhitungan didapat rerata skor = 
35,93, median = 35 , mode = 36  dengan simpangan baku = 4,312. Distribusi 
frekuensi skor Lingkungan sosial didapat seperti tabel 7. 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Skor Lingkungan sosial 
Nomor Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 27 – 29 6 6,82 6,82 
2 30 – 32 13 14,77 21,59 
3 33 – 35 26 29,54 51,13 
4 36 – 38 16 18,18 69,31 
5 39 – 41 12 13,64 82,95 
6 42 – 44  15  17,05 100 
Jumlah  88 100  
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Tabel 8. Penafsiran Nilai Mean Variabel X2 
Interval Mean Kualifikasi 
0 - 16 Rendah 
17 - 33 Sedang 
34 - 50 Tinggi 
 
Berdasarkan deskripsi data dan penafsiran nilai mean di atas, maka mean 
dalam variable X2 adalah 35,93 dan masuk dalam kualifikasi tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan sosial masuk dalam kualifikasi tinggi jika 
dibandingkan dengan skor maksimal yang masuk yaitu 50. 
Selanjutnya frekuensi tersebut apabila digambarkan histogramnya dapat 
diperiksa gambar 5.  
 
Gambar 5. Histogram Skor Lingkungan sosial. 
 
3. Variabel Sikap pelestarian Candi Menggung 
Data diperoleh dengan cara menggunakan alat test yang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dari hasil test meliputi 17 pertanyaan skor 
tertinggi = 77 dan terendah = 52.  Setelah dihitung didapat rerata skor = 65,98, 
  
 
53 
 
median = 66,60, mode = 66 dengan simpangan bakunya = 4,814. Distribusi frekuensi 
skor Sikap pelestarian Candi Menggung didapat seperti tabel 9. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Sikap pelestarian Candi Menggung 
Nomor 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 
50 – 53 1 1,14% 1,14% 
2 
54 – 57 1 1,14% 2,28% 
3 
58 – 61 11 12,50% 14,78% 
4 
62 – 65 29 32,95% 47,73% 
5 
66 – 69 25 28,41% 76,14% 
6 
70 – 73 14 15,91% 92,05% 
7 
74 – 77 7 7,95% 100,00% 
 
 88 100  
 
Tabel 10. Penafsiran Nilai Mean Variabel Y 
Interval Mean Kualifikasi 
0 - 28 Rendah 
29 - 57 Sedang 
57 - 85 Tinggi 
 
Berdasarkan deskripsi data dan penafsiran nilai mean di atas, maka mean 
dalam variable Y adalah 65,98 dan masuk dalam kualifikasi tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sikap pelestarian Candi Menggung masuk dalam kualifikasi 
tinggi jika dibandingkan dengan skor maksimal yang masuk yaitu 85. 
Selanjutnya frekuensi tersebut digambarkan histogramnya gambar 6.  
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Gambar 6.  Histogram Skor Sikap Pelestarian Candi Menggung. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Seperti telah diuraikan didalam metodologi penelitian, bahwa analisis data 
yang digunakan adalah regresi ganda dengan dua prediktor dan korelasi product 
moment. 
Sesuai dengan teknik analisis statstik yang akan dipakai untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian tersebut, maka harus diperlukan pengujian terpenuhinya 
asumsi normalitas sifat linieritas hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
1. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis 
Lilliefors. Berdasarkan data induk penelitian hasil uji normalitas untuk masing-
masing variabel adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Sikap Pelestarian Candi Menggung 
Berdasarkan data yang diperoleh maka Variabel Sikap Pelestarian Candi 
Menggung  didapat skor terendah = 52 dan skor tertinggi = 77 didapat X = 65,98 dan 
harga S = 4,814, dari n = 88, setelah dihitung menunjukkan bahwa Kolmogorov 
Smirnov Test sebesar = 0,078, dengan signifikansi hitung 0.203 pada n = 88 taraf 
singnifikansi 5%, yang berarti < . Kesimpulannya bahwa populasi 
berdistribusi normal. 
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b. Variabel  Pengetahuan Kesejarahan 
Berdasarkan data yang diperoleh maka Variabel Pengetahuan Kesejarahan  
didapat skor terendah = 2 dan skor tertinggi = 10 didapat X = 7 dan harga S = 2,017, 
dari n = 88, setelah dihitung menunjukkan bahwa Kolmogorov Smirnov Test sebesar 
= 0,164, dengan signifikansi hitung 0.203 pada n = 88 taraf signifikansi 5%, yang 
berarti < . Kesimpulannya bahwa populasi berdistribusi normal. 
 
c. Variabel Lingkungan Sosial 
Berdasarkan data yang diperoleh skor tertinggi = 43 dan terendah = 29.  
Setelah dihitung didapat rerata skor = 36,53, median = 37,00, mode = 38 dengan 
simpangan bakunya = 3,195 , dari n = 88, setelah dihitung menunjukkan bahwa 
Kolmogorov Smirnov Test sebesar = 0,130 , dengan signifikansi hitung 0,978 pada n 
= 88 taraf nyata 5%, yang berarti < . Sehingga didapat kesimpulan bahwa 
variabel lingkungan sosial berdistribusi normal. 
Kesimpulannya bahwa subyek penelitian dianggap sebagai populasi 
berdistribusi normal, sehingga data penelitian tersebut dapat dianalisis statistik 
beserta dengan persyaratan yang lain untuk pengujian hipotesisnya.  
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Variabel Penelitian 
No. Jenis Variabel 
K-S-T 
(hitungan) 
Signifikansi Hasil 
1. Sikap Pelestarian Candi 
Menggung 
0,078 0.203 Normal 
2. Pengetahuan Kesejarahan 0,164 0.203 Normal 
3. Lingkungan Sosial 0,130 0.978 Normal 
 
2. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Syarat berikutnya adalah dipenuhinya sifat hubungan linier antara masing-
masing variabel bebas (prediktor) dengan variabel terikat (kriterium) sebelum 
dilakukan analisis regresi.  
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a. Hubungan antara Pengetahuan Kesejarahan (X1) dengan Sikap Pelestarian 
Candi Menggung (Y). 
Semua besaran yang diperoleh analisis linieritas disusun ke dalam  
Tabel 12. 
Tabel 12. Ringkasan Uji Linieritas Peubah X1 dengan Y. 
Sumber Variasi Dk JK KT F Sig. 
Lack of Fit 7 5,1 0,7 0,22 0,979 
Pure Error 79 258,9 3,3   
 
Keterangan: 
Dk = derajat kebebasan 
JK = jumlah kuadrat 
KT = kuadrat tengah 
Berdasarkan data yang dianalisis diketahui nilai signifikansi 0,979 > 0,05 hal 
ini berarti hubungan variabel pengetahuan kesejarahan dengan sikap pelestarian 
Candi Menggung memenuhi persamaan linier. 
b. Hubungan antara Lingkungan sosial dengan Sikap pelestarian Candi 
Menggung 
      Semua besaran yang diperoleh analisis linieritas disusun ke dalam  
Tabel 13. 
Tabel 13. Ringkasan Uji Linieritas Peubah X2 dengan Y. 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F Sig. 
Lack of Fit 15 53,3 3,6 1,58 0,102 
Pure Error 71 159,5 2,2   
 
Berdasarkan data yang dianalisis diketahui nilai signifikansi 0,102 > 0,05 hal 
ini berarti hubungan variabel lingkungan sosial dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung memenuhi persamaan linier. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian persyaratan analisis data yang dikumpulkan 
berdasarkan sampel yang diambil, uji normalitas dan uji linieritas semuanya 
memenuhi syarat. Sehingga data yang diperoleh dapat diolah untuk pengujian 
hipotesisnya. 
Di dalam penelitian ini ada tiga hipotesis yang diajukan : pertama, hubungan 
yang positif dan signifikan antara pengetahuan kesejarahan dengan sikap pelestarian 
Candi Menggung. Kedua, mencari hubungan yang positif dan signifikan antara 
lingkungan sosial dengan sikap pelestarian Candi Menggung. Untuk melakukan 
analisis, hipotesis pertama digunakan uji korelasi product moment, hipotesis kedua 
juga dengan uji korelasi product moment, hipotesis ketiga dengan regresi ganda. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
a. Koefisien Regresi 
Hipotesis pertama yang diajukan berbunyi : ada hubungan antara Pengetahuan 
kesejarahan  dan Sikap pelestarian Candi Menggung. Untuk menguji hipotesis 
pertama ini digunakan uji korelasi product moment dan perhitungan dapat diperiksa 
pada lampiran. asilnya diperoleh bahwa r hit = 0,932 nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan tabel diperoleh r tabel = 0.312, pada taraf signifikansi 5% ternyata r hit > r tab 
atau atau 0,932 > 0.312. Dengan demikian bentuk hubungan antara kedua variabel 
tersebut dapat digambarkan oleh persamaan regresi  Y = 52,841 + 2,094 X1. Untuk 
mengetahui derajat keberartian dan kelinearan persamaan regresi,dilakukan uji F dan 
hasilnya dapat ditelaah pada tabel  berikut: 
Tabel 14. Analisis Variansi Regresi Linier X1 dengan Y dengan persamaan 
 Y = 52,841 + 2,094 X1 
Sumber Variansi Dk JK KT F 
Regresi 1 1751,910 1751,910 570,601 
Sisa 86 264,045 3,070  
Total 87 2015,955   
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Pengetahuan kesejarahan dengan 
Sikap pelestarian Candi Menggung seperti pada tabel disimpulkan bahwa regresi Y = 
52,841 + 2,094 X1 sangat signifikan dan linear. Regresi ini mengandung bahwa 
apabila pengetahuan kesejarahan meningkat satu unit, maka sikap pelestarian Candi 
Menggung meningkat sebesar 2,094 unit pada konstanta 52,841. 
 
b. Koefisien Korelasi  
Kekuatan hubungan antara (X1) dengan (Y) ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi Product Moment Rumus yang digunakan untuk menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil perhitungan diperoleh angka sebesar rx1 = 0,932. 
Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil sebagai berikut  
Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Sumber Varians r R
2
 
X1 – Y 0,932 0,869 
 
Dari Tabel 14 tersebut diketahui bahwa koefisien korelasi antara X1 dan Y 
atau pengetahuan kesejarahan  dengan sikap pelestarian Candi Menggung sebesar 
0,932. Dengan menggunakan tabel r product moment pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh rt sebesar 0,312. Dengan membandingkan ro dan rt  dapat diketahui ro> rt. 
Itu berarti dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
terdapat hubungan positif antara pengetahuan kesejarahan  dengan sikap pelestarian 
Candi Menggung.  
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c. Uji t  
Untuk mengetahui apakah nilai koefisien variabel pengetahuan kesejarahan  
terhadap sikap pelestarian Candi Menggung benar-benar nyata dan bukan karena 
faktor kebetulan, maka perlu dilakukan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi 
tersebut dengan uji t.  
Langkah-langkah pengujian: 
a) Uji hipotesis to < tt =   artinya tidak ada hubungan pengetahuan kesejarahan  
terhadap sikap pelestarian Candi Menggung. 
to > tt =  artinya ada hubungan pengetahuan kesejarahan  terhadap 
sikap pelestarian Candi Menggung, 
   = 0.05 
 /2 = 0.025 
df = n-1-k = 88 -1 - 1 = 86 
 
 
 
 
 
 
 
 
b) Harga uji statistik t : 
t = 
1
1
Sb
b
=  
0,088
0942,
= 23,795 
c) Kesimpulan  
Oleh karena perhitungan nilai t = 23,795 lebih besar dari ttabel = 2.02, maka Ho 
ditolak (berarti Ha diterima) pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian 
Daerah 
Penolakan 
H0 
Daerah 
Penolakan 
H0 
Daerah 
Penerimaan 
H0 
2.02 -2.02 
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pengetahuan kesejarahan  mempunyai hubungan yang signifikan terhadap sikap 
pelestarian Candi Menggung (Y).  
 
d. Koefisien Determinasi  
Dari koefisien korelasi tersebut dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,869. Hal ini berarti 86,9% variasi sikap Pelestarian Candi Menggung 
dijelaskan oleh pengetahuan kesejarahan.  
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
a. Koefisien Regresi 
Hipotesis kedua yang diajukan berbunyi : ada hubungan antara lingkungan 
sosial dan sikap pelestarian Candi Menggung. Untuk menguji hipotesis pertama ini 
digunakan uji korelasi product moment dan perhitungan dapat diperiksa pada 
lampiran    Hasilnya diperoleh bahwa r hit = 0,946 nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan tabel diperoleh r tabel = 0.312, pada taraf signifikansi 5% ternyata r hit > r tab 
atau atau 0,946 > 0.312. Dengan demikian bentuk hubungan antara kedua variabel 
tersebut dapat digambarkan oleh persamaan regresi  Y = 28,040 + 1,056 X2. Untuk 
mengetahui derajat keberartian dan kelinearan persamaan regresi,dilakukan uji F dan 
hasilnya dapat ditelaah pada tabel  berikut: 
Tabel 16. Analisis Varians Regresi Linier X2 dengan Y dengan persamaan 
 Y = 28,040 + 1,056 X2 
Sumber Variansi Dk JK KT F 
Regresi 1 1803,174 1803,174 728,794 
Sisa 86 212,780 2,474  
Total 87 2015,955   
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel lingkungan sosial  dengan sikap 
Pelestarian Candi Menggung seperti pada tabel disimpulkan bahwa regresi Y = 
28,040 + 1,056 X2 sangat signifikan dan linear. Regresi ini mengandung bahwa 
apabila lingkungan sosial meningkat satu unit, maka sikap pelestarian Candi 
Menggung meningkat sebesar  1,056 unit pada konstanta 28,040. 
 
b. Koefisien Korelasi  
Kekuatan hubungan antara (X2) dengan (Y) ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi Product Moment Rumus yang digunakan untuk menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil sebagai berikut  
Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Sumber Varians R r
2
 
X1 – Y 0,946 0,894 
 
Dari tabel 16 tersebut diketahui bahwa koefisien korelasi antara X2 dan Y atau 
lingkungan sosial  dengan sikap pelestarian Candi Menggung sebesar 0,946. Dengan 
menggunakan tabel r product moment pada taraf signifikansi 5% diperoleh rt sebesar 
0,312. Dengan membandingkan ro dan rt dapat diketahui ro> rt. Itu berarti dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat hubungan 
positif antara lingkungan  dengan sikap pelestarian Candi Menggung.  
d. Uji t  
Untuk mengetahui apakah nilai koefisien variabel lingkungan sosial  terhadap 
sikap pelestarian Candi Menggung benar-benar nyata dan bukan karena faktor 
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kebetulan, maka perlu dilakukan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi tersebut 
dengan uji t.  
Langkah-langkah pengujian: 
a) Uji hipotesis to < tt =    artinya tidak ada hubungan lingkungan sosial  terhadap 
sikap pelestarian Candi Menggung. 
to > tt =  artinya  ada hubungan lingkungan  terhadap sikap 
pelestarian Candi Menggung  = 0.05 
 /2 = 0.025 
df = n-1-k = 88 -1 - 1 = 86 
 
 
 
 
 
 
 
b) Harga uji statistik t : 
t  = 
2
2
Sb
b
 =  
0,039
0561,
 = 27,077 
 
d) Kesimpulan  
Oleh karena perhitungan nilai t = 27,077 lebih besar dari ttabel = 2.02, maka Ho 
ditolak (berarti Ha diterima) pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian 
lingkungan sosial  mempunyai hubungan yang signifikan terhadap sikap 
pelestarian Candi Menggung (Y).  
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4. Koefisien Determinasi  
Dari koefisien korelasi tersebut dapat diketahui koefisien determinasi (r
2
) 
sebesar 0,894. Hal ini berarti 89,4% variasi sikap Pelestarian Candi Menggung 
dijelaskan oleh lingkungan sosial.  
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diajukan Pengetahuan kesejarahan dan Lingkungan 
sosial memberi sumbangan efektif terhadap Sikap pelestarian Candi Menggung. 
Untuk menguji hipotesis ketiga ini digunakan regresi ganda dan prediktor dan 
perhitungannya dapat diperiksa pada lampiran.  
a. Koefisien Regresi 
Perhitungan lengkap regresi ganda dari variabel pengetahuan kesejarahan arah 
b1 sebesar 0,925 untuk varibel X1, b2 sebesar 0,635 untuk varibel X2 (variabel 
lingkungan sosial), serta konstanta  a sebesar 37,337 Dengan demikian bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tersebut dapat digambarkan 
oleh persamaan regresi Y =  37,337  + 0,925 X1 + 0,635 X2 sebelum digunakan untuk 
keperluan prediksi, persamaan regresi ini harus dilakukan uji keberartian regresi. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Sumber Db JK KT Fo Sig 
Regresi 
Residu 
2 
85 
1859,546 
156,408 
929,773 
1,840 
505,285 0.000 
Total 87 2015,955    
Ry12 = 0,960 
Y =  37,337  + 0,925 X1 + 0,635 X2 
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b. Koefisien Korelasi  Ganda 
Perhitungan korelasi ganda antara variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel 
Y menghasilkan koefisien korelasi sebesar R = 0,960 (uji hipotesis X1 dan X2 secara 
bersama-sama dengan Y.  
Rumus yang digunakan adalah  
 
2
12.
2
y
JK
R
reg
y

  
  
c. Uji F 
Uji keberartian dengan menggunakan uji F. Rumus yang digunakan adalah: 
)1/()1(
/
2
2


knR
kR
F  
Hasil perhitungan adalah sebesar F hitung = 505,285 (uji hipotesis regresi 
linier X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y lampiran ). Untuk lebih jelasnya 
mengenai hubungan X1 dan X2 dengan Y dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 19. Rangkuman uji Korelasi Ganda antara X1 dan X2 dengan Y 
Korelasi  R Fhitung Ftab  
( = 0.05) 
Ry.12 0,960  505,285 1,8706 
Sumber : (uji hipotesis Regresi Linear X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y ) 
 
Adapun langkah-langkah pengujian: 
1) Uji hipotesis Fo < Ft =   artinya tidak ada hubungan pengetahuan kesejarahan  dan  
lingkungan sosial dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung. 
Fo > Ft =  artinya  ada hubungan pengetahuan kesejarahan  dan  
lingkungan sosial dengan sikap pelestarian Candi 
Menggung.  = 0.05 
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2) Harga uji statistik F: 
 
)1/()(
/)(Re


knSJK
kgJK
Fh  
Fh = 505,285 
 
d. Koefisien Determinasi. 
Hasil yang diperoleh, indeks korelasi ganda R = 0,960. Dari koefisien korelasi 
tersebut dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,922. Hal ini berarti 
92,2% variasi yang terjadi pada sikap pelestarian Candi Menggung dapat  dijelaskan 
oleh pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial.  
 
D.  Pembahasan Penelitian 
 
1. Terdapat Hubungan yang Positif dan Signifikan antara  Pengetahuan 
Kesejarahan (X1) dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung (Y) 
Hubungan variabel Pengetahuan kesejarahan dan variabel Sikap pelestarian 
Candi Menggung memiliki koefisien korelasi sebesar 0,932 yang masuk dalam 
tingkat hubungan sangat kuat. Dari angka korelasi ini maka taksiran koefisien 
determinasinya adalah 0,869 yang berarti 86,9% 
Hasil analisis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, terbukti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara pengetahuan kesejarahan dan sikap pelestarian Candi Menggung. Hal ini 
Daerah  
Penolakan Ho 
Daerah  
Penerimaan Ho 
1,8706 
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berarti semakin baik pengetahuan kesejarahan, maka semakin tinggi tingkat sikap 
pelestarian Candi Menggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
pengetahuan kesejarahan dengan sikap pelestarian Candi Menggung menunjukkan 
bahwa salah satu upaya melestarikan  Candi Menggung adalah dengan memberikan 
pengertian tentang pengetahuan kesejarahan yang tepat dan positif. 
Penerimaan hipotesis pertama, didukung dan perkuat dengan teori  yang 
menyatakan bahwa pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahuai atau 
kepandaian yang diperoleh melalui suatu proses belajar. (Depdikbud, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 1994:714). 
Proses sikap pelestarian Candi Menggung dapat berlangsung apabila 
masyarakat mempunyai pengetahuan kesejarahan yang positif terhadap benda 
peninggalan sejarah. Pengetahuan kesejarahan individu di masyarakat mengenai 
dunia akan berbeda, karena setiap individu, dalam menanggapinya, dipengaruhi oleh 
aspek-aspek  situasi yang mengandung arti khusus bagi dirinya dan dapat berubah-
ubah sesuai dengan keinginan hati, cara belajar, keadaan jiwa dan sebagainya.  
  Disamping itu, realita sosial di masyarakat baik di waktu sekarang dan 
waktu sebelumnya ditunjukkan adanya dua sifat objektif dan subjektif maupun positif 
dan negatif. Dari kenyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang sikap 
pelestarian Candi Menggung pun akan mempunyai dua sifat tersebut. Pandangan dari 
dua sifat tersebut akan melahirkan pengetahuan kesejarahan yang berbeda. 
Pengetahuan kesejarahan dikatakan tepat dan tidak tepat pada objek tertentu. 
Makin baik pengetahuan kesejarahan mengenai sikap pelestarian Candi 
Menggung makin mudah mereka mengigatnya. Ini berarti, di dalam sikap 
pelestarian Candi Menggung perlu dihindari pemahaman sejarah yang salah karena 
ini akan memberikan pengertian yang salah pula pada masyarakat tentang apa yang 
dipelajari.  
Pengetahuan kesejarahan yang ada, dasarnya merupakan kesadaran terhadap 
lingkungan terbentuk melalui proses interaksi antar objek, penginderaan dan 
  
 
67 
 
makna. Karena bukan merupakan faktor tunggal, maka pembentukan pengetahuan 
kesejarahan dipengaruhi oleh banyak faktor. 
 
2. Terdapat Hubungan yang Positif dan Signifikan antara Lingkungan Sosial 
(X2) dengan Sikap Pelestarian Candi Menggung (Y) 
Hubungan variabel lingkungan sosial dan variabel sikap pelestarian Candi 
Menggung memiliki koefisien korelasi sebesar 0,946 yang masuk dalam tingkat 
hubungan sangat kuat. Dari angka korelasi ini maka taksiran koefisien determinasinya 
adalah 0,894 yang berarti 89,4%. 
Hasil analisis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, terbukti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara lingkungan sosial dan sikap pelestarian Candi Menggung. Hal ini berarti 
semakin baik lingkungan sosial masyarakat, maka semakin tinggi tingkat sikap 
pelestarian Candi Menggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan sikap pelestarian Candi Menggung dapat dilakukan dengan 
memperbaiki kondisi lingkungan sosial pada masayarakat. 
Penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan pendapat Ngalim 
Purwanto (1990: 28) mengatakan bahwa, ”Lingkungan sosial merupakan semua 
orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita”. Sejalan dengan itu Abu Ahmadi, 
Nur Uhbiyati (1991: 65) mengatakan bahwa, ”Lingkungan sosial adalah hubungan 
antara manusia satu dengan yang lainnya termasuk didalamnya sikap atau tingkah 
laku antar manusia, tingkah laku ayah, ibu, anggota keluarga yang lain, tetangga, 
teman, guru, dan lain-lain.” 
Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis yang didapatkan, maka dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa dalam sikap pelestarian Candi Menggung oleh 
masyarakat dengan kondisi lingkungan yang buruk dengan kondisi lingkungan yang 
baik memberikan hasil perbedaan yang berarti. Masyarakat dengan kondisi 
lingkungan sosial yang lebih baik mempunyai keinginan yang lebih besar untuk 
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melestarikan  Candi Menggung daripada masyarakat dengan kondisi lingkungan 
sosial yang buruk. 
Lingkungan sosial benar-benar mempunyai pengaruh terhadap sikap 
pelestarian Candi Menggung, karena dengan lingkungan sosial yang baik, seseorang 
akan mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk melestarikan benda peninggalan 
sejarah bagi generasi penerus. 
 
3. Terdapat Hubungan yang Positif dan Signifikan antara Pengetahuan 
Kesejarahan (X1) dan Lingkungan Sosial (X2) dengan Sikap Pelestarian 
Candi Menggung (Y) 
Hubungan variabel pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial secara 
bersama-sama dengan variabel sikap pelestarian Candi Menggung memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,960 yang masuk dalam tingkat hubungan sangat kuat. Dari angka 
korelasi ini maka taksiran koefisien determinasinya adalah 0,922 yang berarti 92,2%. 
Hasil analisis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, terbukti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial secara bersama-sama dengan sikap 
pelestarian Candi Menggung. Hal ini berarti semakin baik pemahaman sejarah dan 
lingkungan sosial masyarakat, maka semakin tinggi tingkat sikap pelestarian Candi 
Menggung.  
Penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan kajian teori (Hari Untoro 
Drajat, 1999: 4) yang mnyatakan pelestarian situs adalah upaya mempertahankan 
keadaan asli, dengan tidak merubah yang ada dan tetap mempertahankan 
kelangsungan kondisinya yang sekarang. Lebih lanjut “pelestarian” juga mempunyai 
pengertian perlindungan dan pemeliharaan dari kemusnahan dan atau kerusakan. 
Pelestarian tersebut dapat tercapai melalui berbagai upaya pemugaran seperti 
konservasi atau rekonstruksi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan sikap 
pelestarian Candi Menggung pada masyarakat sangat diperlukan peningkatan 
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pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial. Pengetahuan kesejarahan 
memberikan pengertian yang benar tentang arti sebuah peninggalan sejarah sedang 
lingkungan sosial mampu memberikan kesadaran dan rasa kepedulian yang lebih 
tinggi untuk melestarikan benda peninggalan sejarah. 
Pengetahuan kesejarahan menentukan tingkat keberhasilan sikap 
pelestarian Candi Menggung karena dengan pemahaman sejarah yang benar tanpa 
adanya lingkungan sosial yang baik sulit untuk mencapai keberhasilan yang optimal, 
sehingga pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial dapat meningkatkan sikap 
pelestarian Candi Menggung. 
Pengetahuan kesejarahan merupakan faktor yang berasal dari diri pribadi 
sendiri. Sekali seseorang mempunyai pengetahuan dan pemahaman sejarah yang 
salah mengenai apa yang dilihatnya, maka untuk selanjutnya akan sulit untuk 
mengubah pemahaman sejarah yang telah dimilikinya. Karena itu pemahaman 
sejarahnya harus tepat, sehingga masyarakat benar-benar menyadari keberadaan dan 
fungsinya di tengah kehidupan dan lingkungannya. 
Baiknya kondisi lingkungan tidak lepas dari peran orang – orang yang 
tinggal di lingkungan tersebut. Adanya interaksi yang bagus diantara masyarakat akan 
memungkinkan terjadinya transfer wawasan tentang pentingnya pelestarian benda 
peninggalan sejarah antara individu. Lingkungan sosial yang baik juga mampu 
meninkatkan kesadaran diantara masyarakat untuk melestarikan benda peninggalan 
sejarah. 
 Sikap pelestarian Candi Menggung adalah upaya perlindungan dan 
pemeliharaan serta mempertahankan keadaan asli, dengan tidak merubah yang ada 
dan tetap mempertahankan kelangsungan kondisinya yang sekarang. Dengan 
demikian, masyarakat dapat memahami secara mendalam fakta-fakta kejadian yang 
telah terjadi an sekaligus mampu menggeneralisasikan dalam kehidupan yang akan 
datang. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan metode dan prosedur penelitian 
yang sudah baku sehingga hal-hal yang terkait dengan aspek metodologisnya sudah 
terpenuhi. Namun, tetap saja ada hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 
ini. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pemilihan variabel penelitian meskipun sudah dilandasi dengan aspek 
teoritisnya, namun tetap saja tidak dapat memiliki nilai-nilai kebenaran yang 
pasti sehingga dapat melemahkan temuan penelitian ini. 
2. Sikap pelestarian Candi Menggung tidak hanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial tetapi masih ada variabel 
lain yang ikut berpengaruh tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini 
3. Kesediaan, kejujuran, kesanggupan responden menanggapi pernyataan dan 
menjawab pernyataan belum sepenuhnya dapat mendeteksi apa yang 
sesungguhnya. Tidak mustahil apa yang diberikan responden adalah 
kesimpulan yang bukan sebenarnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Secara umum penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara sikap 
pelestarian candi Menggung Di desa Nglurah, kecamatan Tawanmangu, kabupaten 
Karanganyar ditinjau dari pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial. 
Dengan menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi ganda diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hubungan antara pengetahuan kesejarahan dengan sikap pelestarian candi 
Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karanganyar . 
Dari analisis korelasi diperoleh ro sebesar = 0,932, pada p < 0,05. Dari 
analisis ini dapat diketahui bahwa dalam taraf signifikansi 5% korelasi antara 
pengetahuan kesejarahan  dan sikap masyarakat dalam pelestarian candi 
Mengung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten Karanganyar  
signifikan. 
Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan pengetahuan kesejarahan terhadap sikap 
pelestarian candi Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu 
kabupaten Karanganyar  secara empirik teruji kebenarannya. 
2. Hubungan antara lingkungan sosial dan sikap pelestarian candi Menggung  di 
desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten Karanganyar . 
Dari analisis korelasi dan diperoleh ro sebesar 0,946 pada p < 0,05.  Dari 
analisis ini dapat didiketahui bahwa dalam taraf signifikansi 5% korelasi 
antara lingkungan sosial dan sikap pelestarian candi Menggung di desa 
Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten Karanganyar  signifikan. 
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Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada 
kontribusi yang berarti dari lingkungan sosial  terhadap sikap pelestarian candi 
Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karanganyar  secara empirik teruji kebenarannya. 
3. Hubungan antara pengetahuan kesejarahan, lingkungan sosial dan sikap 
pelestarian candi Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, 
kabupaten Karanganyar . 
Dari analisis korelasi diperoleh ro sebesar 0,960  pada p < 0,05. Dari analisis 
ini dapat diketahui bahwa dalam taraf signifikansi 5% korelasi antara 
pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial terhadap sikap pelestarian 
candi Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karanganyar  signifikan, sedangkan koefisien korelasi ganda sebesar 0,960 
dan dari uji F diperoleh Fo sebesar 505,285 pada taraf signifikansi 5%. Dari 
analisis ini diketahui bahwa dalam taraf signifikansi 5% korelasi antara 
pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial dengan sikap pelestarian candi 
Menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karanganyar  signifikan. 
 
B. Implikasi  
Dari hasil penelitian ini dapat diambil suatu implikasi, adapun implikasi di 
penelitian ini adalah :  
1. Implikasi Teoritis : 
a. Pengetahuan kesejarahan mempunyai pengaruh terhadap sikap pelestarian 
Candi Menggung. 
b. Lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap sikap pelestarian Candi 
Menggung. 
c. Pengetahuan kesejarahan dan lingkungan sosial mempunyai pengaruh 
terhadap sikap pelestarian Candi Menggung. 
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2. Implikasi Praktis : 
1. Aspek Lingkungan sosial budaya 
Pada aspek lingkungan sosial budaya pelestarian Candi Menggung 
mempunyai penekanan dalam membangun watak serta karakter bangsa agar 
menjadi manusia Indonesia yang menghargai dan meneladani perjuangan 
bangsa sehingga masyarakat mampu menyadari untuk mengisi pembangunan 
dengan kegiatan positif yang bermanfaat. Pada masyarakat sekitar dengan 
adanya pelestarian Candi Menggung dapat mendorong terjadinya akulturasi 
dan interaksi antara individu dengan individu atau individu dengan kelompok, 
dan kelompok dengan kelompok sehingga adanya interaksi tersebut 
kebudayaan disekitar kelompok akan semakin berkembang. 
2. Aspek ekonomi 
Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan 
kesejarahan dan lingkungan sosial terhadap sikap pelestarian Candi 
Menggung akan berimplikasi pada kemajuan ekonomi mikro bahkan secara 
makro, karena peninggalan sejarah apabila dilestariakan dan dikelola dengan 
baik akan dapat menjadi daya tarik bagi waisatawan baik lokal maupun 
mancanegara, selain itu juga warga masyarakat disekitar Situs dapat 
memanfaatkan untuk berwirausaha, misalnya berjualan cinderamata dan 
produk-produk lainnya. Keberhasilan pengelolaan Candi Menggung juga akan 
menambah pendapatan daerah dan pemasukkan devisa yang besar bagi 
pemerintah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada Pemerintah  
Mengingat bahwa Candi Menggung sebagai warisan yang tidak ternilai 
harganya dan dapat menjadikan sumber pendapatan negara, maka pemerintah 
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diharapkan dapat benar-benar memanfaatkan keberadaan Candi Menggung 
sebagai aset ekonomi sosial budaya. Oleh karena itu pemerintah seyogyanya dapat 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Secara ekonomi pemerintah diharapkan menyediakan anggaran yang lebih 
besar lagi untuk penataan dan pemeliharaan Candi Menggung serta lebih aktif 
mempromosikan keberadaan Candi Menggung ke penjuru manca negara untuk 
menarik wisatawan manca negara. 
b. Secara sosial budaya pemerintah seyogyanya membuat program kegiatan 
kebudayaan ataupun kesenian dengan bekerja sama dengan propinsi lain untuk 
saling bertukar informasi keunggulan potensi masing-masing wilayah atau 
propinsi. 
2. Kepada Masyarakat 
Masyarakat hendaknya dapat menghargai dan menjaga peninggalan-
peninggalan bersejarah khususnya Candi Menggung sebagai warisan yang tidak 
ternilai harganya oleh karena itu masyarakat hendaknya berperan serta aktif dalam 
menjaga dan melestarikan Candi Menggung dari gangguan pencurian dan 
perusakan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
1. Mempertahankan keberadaaan dan kelangsungan kondisi Candi Menggung dari 
adanya gangguan pencemaran, pengotoran, pencurian dan perusakan. 
2. Mengadakan kegiatan-kegiatan kebudayaan dan kesenian dilokasi Candi 
Menggung sehingga lebih dapat menggerakan perekonomian dan dapat 
dijadikan sebagai pusat untuk pengkajian kebudayaan warisan dari para leluhur. 
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